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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Dasar 

1. Kehamilan 

Kehamilan menurut BKKBN merupakan sebuah proses 

bertemunya sel telur yang sudah matang dengan sperma, hingga 

pada akhirnya membentuk sel baru yang akan tumbuh. Definisi 

kehamilan menurut WHO adalah proses sembilan bulan atau lebih 

dimana seorang perempuan membawa embrio dan janin yang 

sedang berkembang di dalam rahimnya (Anwar et al., 2022). 

Kehamilan adalah kondisi dimana seorang wanita memiliki 

janin yang sedang tumbuh di dalam tubuhnya (yang pada 

umumnya di dalam rahim). Kehamilan pada manusia berkisar 40 

minggu atau 9 bulan, dihitung dari awal periode menstruasi terakhir 

sampai melahirkan. Kehamilan merupakan suatu proses reproduksi 

yang perlu perawatan khusus, agar dapat berlangsung dengan baik 

kehamilan mengandung kehidupan ibu maupun janin. Resiko 

kehamilan ini bersifat dinamis, karena ibu hamil yang pada mulanya 

normal, secara tiba-tiba dapat berisiko tinggi (Katmini, 2020). 

a. Proses Kehamilan  

Kehamilan merupakan proses alamiah untuk menjaga 

kelangsungan peradaban manusia. Kehamilan baru bisa terjadi 

jika seorang wanita sudah mengalami pubertas yang ditandai 

dengan terjadinya menstruasi. Kehamilan adalah pertumbuhan 

dan perkembangan janin intrauterin mulai sejak konsepsi dan 

berakhir sampai permulaan persalinan. Lama kehamilan yaitu 

280 hari atau 40 pekan (minggu) atau 10 bulan (lunar months). 

Kehamilan dibagi atas 3 triwulan (trimester): 

1) Kehamilan triwulan I antara 0 -12 minggu, 

2) Kehamilan triwulan II antara 12 - 28 minggu, dan  
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3) Kehamilan triwulan III antara 28 – 40 minggu. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kehamilan 

adalah peristiwa yang dimulai dari konsepsi (pembuahan) dan 

berakhir dengan permulaan persalinan (Mardiana, Musa and 

Lestari, 2022). 

Proses kehamilan merupakan mata rantai 

berkesinambungan yang terdiri dari: 

1) Ovum  

Meiosis pada wanita menghasilkan sebuah telur atau 

ovum. Proses ini terjadi di dalam ovarium, khususnya pada 

folikel ovarium. Ovum dianggap subur selama 24 jam setelah 

ovulasi. Di dalam ovarium terjadi siklus perkembangan 

folikel, mulai dari folikel yang belum matang/ folikel 

primordial menjadi folikel yang sudah masak/ matang (follicel 

de graff). Pada siklus haid, folikel yang sudah matang akan 

pecah menjadi suatu korpus yang disebut corpus rubrum 

yang mengeluarkan hormon estrogen, saat hormon 

luteinizing hormon (LH) meningkat sebagai reaksi tubuh 

akibat naiknya kadar estrogen yang disebut dengan corpus 

luteum/ massa jaringan kuning di ovarium yang akan 

menghambat kerja hormon follicel stimulating hormon (FSH) 

dengan menghasilkan hormon progesteron yang akan 

berdegenerasi, jika tidak terjadi pembuahan korpus ini akan 

berubah menjadi corpus albican/ badan putih dan siklus baru 

pun akan dimulai lagi. 

2) Sperma  

Ejakulasi pada hubungan seksual dalam kondisi normal 

mengakibatkan pengeluaran satu sendok teh semen, yang 

mengandung 200-500 juta sperma ke dalam vagina. Saat 

sperma berjalan tuba uterina, enzim-enzim yang dihasilkan 

disana akan membantu kapasitas sperma. Enzim-enzim ini 
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diperlukan agar sperma dapat menembus lapisan pelindung 

ovum sebelum terjadi fertilisasi.  

3) Fertilisasi  

Fertilisasi berlangsung di ampula (seperti bagian luar) 

tuba uterina. Apabila sebuah sperma berhasil menembus 

membran yang mengelilingi ovum, baik sperma maupun 

ovum akan berada di dalam membran dan membran tidak 

lagi dapat ditembus oleh sprema lain, sehingga konsepsi 

berlangsung dan terbentuklah zigot. 

4) Implantasi  

Zona peluzida berdegenerasi dan trofoblas melekatkan 

dirinya pada endometrium rahim, biasanya di daerah fundus 

anterior atau posterior. Antara 7 sampai 10 hari setelah 

konsepsi, trofoblas mensekresi enzim yang akan membantu 

membenamkan diri ke dalam endometrium sampai seluruh 

bagian blastosis tertutup (Ariesti and Sutiyarsih, 2022). 

b. Tanda–Tanda Kehamilan 

Tanda dan gejala kehamilan diklasifikasikan menjadi tiga 

bagian, yaitu: 

1) Tanda dan Gejala Kehamilan Pasti  

Tanda dan gejala kehamilan pasti, meliputi: 

a) Ibu merasakan gerakan kuat bayi di dalam perutnya. 

Sebagian besar ibu mulai merasakan tendangan bayi 

pada usia kehamilan lima bulan. 

b) Bayi dapat dirasakan di dalam rahim semenjak umur 

kehamilan 6 atau 7 bulan.  

c) Denyut jantung bayi dapat terdengar. Saat usia 

kehamilan menginjak bulan ke-5 atau ke-6 denyut 

jantung bayi terkadang dapat didengar menggunakan 

instrumen yang dibuat untuk mendengarkan, seperti 

funanduskop atau fetoskop. 
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d) Tes kehamilan medis menunjukkan bahwa ibu hamil. Tes 

ini dilakukan dengan perangkat tes kehamilan di rumah 

atau di laboratorium dengan urin. 

2) Tanda dan Gejala Kehamilan Tidak Pasti  

a) Ibu tidak menstruasi. Keluhan ini seringkali menjadi 

pertanda pertama kehamilan. Jika ini terjadi, ada 

kemungkinan ibu hamil, tanda sebab berhentinya haid 

adalah pertanda dibuahinya sel telur oleh sperma. 

Kemungkinan penyebab tanda lain adalah gizi buruk, 

masalah stres/ emosi, atau menopause (berhenti haid).  

b) Mual atau ingin muntah. Banyak ibu hamil yang 

merasakan mual di pagi hari (morning sickness), namun 

ada beberapa ibu yang mual sepanjang hari. 

Kemungkinan penyebab lain dari mual adalah penyakit 

yang diderita. 

c) Payudara lebih lunak, sensitive, gatal dan berdenyut 

seperti kesemutan dan jika disentuh terasa nyeri. Hal ini 

menunjukkan peningkatan produksi hormon estrogen dan 

progesteron.  

d) Ada bercak darah dan keram perut. Adanya bercak darah 

dan kram perut disebabkan oleh implantasi atau 

menempelnya embrio ke dinding ovulasi atau lepasnya 

sel telur matang dari rahim. Hal ini merupakan keadaan 

yang normal. 

e) Ibu merasa letih dan mengantuk sepanjang hari. Rasa 

letih dan mengantuk umum dirasakan pada 3 atau 4 

bulan pertama kehamilan. Hal ini diakibatkan oleh 

perubahan hormon dan kerja ginjal, jantung serta paru-

paru yang semakin berat untuk ibu dan janin. 

Kemungkinan penyebab lain tanda ini adalah anemia, gizi 

buruk, masalah emosi, dan terlalu banyak bekerja.  
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f) Sakit kepala. Sakit kepala terjadi karena lelah, mual, dan 

tegang serta depresi yang disebabkan oleh perubahan 

hormon tubuh saat hamil. Meningkatnya pasokan darah 

ke tubuh juga membuat ibu hamil pusing setiap ganti 

posisi.  

g) Ibu sering berkemih. Tanda ini terjadi pada 3 bulan 

pertama dan 1 hingga 2 bulan terakhir kehamilan. 

Kemungkinan penyebab lain tanda ini adalah stres, 

infeksi, diabetes, ataupun infeksi saluran kemih. 

h) Sembelit. Sembelit dapat disebabkan oleh meningkatnya 

hormon progesteron. Selain mengendurkan otot rahim, 

hormon itu juga mengendurkan otot dinding usus, 

sehingga memperlambat gerakan usus agar penyerapan 

nutrisi janin lebih sempurna.  

i) Sering meludah atau hipersalivasi disebabkan oleh 

perubahan kadar estrogen. 

j) Temperatur basal tubuh naik. Temperatur basal adalah 

suhu yang diambil dari mulut saat bangun pagi. 

Temperatur ini sedikit meningkat setelah ovulasi dan 

akan turun ketika mengalami haid.  

k) Ngidam. Tidak suka atau tidak ingin makanan tertentu 

merupakan ciri khas ibu hamil. Penyebabnya adalah 

perubahan hormon. 

l) Perut ibu membesar. Setelah 3 atau 4 bulan kehamilan 

biasanya perut ibu tampak membesar sehingga terlihat 

dari luar. Kemungkinan penyebab lain tanda ini adalah 

ibu mengalami kanker atau pertumbuhan lain di dalam 

tubuhnya. 

3) Tanda dan Gejala Kehamilan Palsu 

Pseudocyesis (kehamilan palsu) merupakan keyakinan 

dimana seorang wanita merasakan dirinya sedang hamil 
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namun sebenarnya ia tidak hamil. Wanita yang mengalami 

pseudocyesis akan merasakan sebagian besar atau bahkan 

semua tanda-tanda dan gejala kehamilan. Meskipun 

penyebab pastinya masih belum diketahui, dokter menduga 

bahwa faktor psikologislah yang mungkin menjadi penyebab 

tubuh untuk “berpikir bahwa ia hamil”. Tanda-tanda 

kehamilan palsu:  

a) Gangguan menstruasi 

b) Perut membesar 

c) Payudara membesar dan mengencang, perubahan pada 

puting dan mungkin produksi ASI 

d) Merasakan pergerakan janin 

e) Mual dan muntah 

f) Kenaikan berat badan (Ariesti and Sutiyarsih, 2022). 

c. Perubahan-Perubahan pada Ibu Hamil 

1) Perubahan Fisiologis pada Ibu Hamil 

a) Sistem Kardiovaskuler 

Kehamilan memberikan perubahan yang signifikan 

terhadap sistem kardiovaskuler. Perubahan sistem 

kardiovaskuler pada ibu hamil bertujuan untuk: 

(1) Memberikan perlindungan terhadap fungsi sistem 

kardiovaskuler yang normal pada ibu hamil 

(2) Memenuhi kebutuhan metabolisme yang 

disebabkan karena kehamilan pada tubuhnya 

(3) Memenuhi kebutuhan pertumbuhan dan 

perkembangan janin 

Perubahan posisi, bentuk, dan ukuran pada sistem 

kardiovaskuler menyebabkan perubahan, diantaranya 

pada tekanan darah, volume dan komposis darah, 

cardiac output dan waktu sikulasi dan koagulas. 

(1) Adaptasi Tekanan darah 
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Tekanan darah sistolik mungkin sedikit 

menurun seiring kehamilan. Tekanan darah diastolik 

mulai menurun pada trimester pertama, terus turun 

hingga 24 hingga 32 minggu, kemudian secara 

bertahap meningkat dan kembali ke tingkat pra 

hamil. Tekanan darah menurut saat trimester 

pertama dan kedua, namun cenderung meningkat 

pada trimester ketiga. 

(2) Volume dan Komposisi Darah 

(a) Volume Darah 

Volume darah meningkat sekitar 1.500 

ml, atau 40% hingga 45% dibanding tidak 

hamil. Peningkatan ini bervariasi bergantung 

pada ukuran ibu hamil, paritas, primigravida 

atau multigravida. 

Peningkatan ini terdiri dari 1.000 ml 

plasma ditambah 450 ml sel darah merah. 

Volume darah mulai meningkat di minggu ke-

10 atau 12 kehamilan, memuncak pada minggu 

ke-30 sampai 34 kehamilan, dan kemudian 

sedikit menurun pada minggu 40 kehamilan. 

Peningkatan volume darah pada kehamilan 

ganda lebih besar dibandingkan kehamilan 

tunggal. Vasodilatasi perifer mempertahankan 

tekanan darah normal meskipun volume darah 

meningkat pada kehamilan. 

(b) Komposisi Darah 

Selama kehamilan terjadi percepatan 

produksi sel darah merah. Massa sel darah 

merah meningkat sekitar 20% hingga 30%. 

Massa sel darah merah mengalami 
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peningkatan sebagai akibat akselerasi produksi 

untuk kebutuhan oksigen ekstra untuk maternal 

dan ja iringa in plaisenta i. 

Peningkaita in volume da ira ih sebaiga ii a ikiba it 

peningkaitain pla ismai menyebaibka in penurunain 

ka idair hemoglobin. Kondisi ini dikenail denga in 

naimai hemodilusi. Hemodilusi mengaikiba itka in 

kondisi a inemiai fisiologis ya ing terja idi paidai 

trimester keduai kehaimilain. AInemiai fisiologis 

(Hb 10.5 gra im%). AIpaibila i Hb menjaidi ≤ 10 

gra im% da in hemaitokrit menurun ≤ 30% 

(a inemiai). Sel daira ih putih meningka it seja ik 

trimester keduai, puncaiknya i trimester ketiga i. 

(3) Ca irdia ic Output (Cura ih Jaintung) 

Ca irdia ic output meningka it 30%-50% 

dibaindingkain kondisi tidaik ha imil seja ik minggu ke-

30 kehaimilain. Paidai minggu ke-40 keha imilain 

menurun, na imun tetaip lebih tinggi 20% dairi kondisi 

tidaik haimil. Posisi laitera il recumbent aika in 

meningka itkain ca irdia ic output dibaindingka in 

terlentaing. Paidai posisi terlentaing uterus yaing besair 

dain berait sering mengha imbait a ilira in bailik venai ke 

ja intung dain mempengairuhi tekainain daira ih. 

Meskipun curaih jaintung meningka it paidai wa initai 

haimil tetaipi tekaina in da ira ih belum tentu meningka it. 

(4) Waiktu Sirkulaisi dain Koaigula isi 

Waiktu sikulaisi melaimbait paidai minggu ke-32 

kehaimilain dain kembaili normail menjelaing 

persailina in. AIktifitais koaigula isi meningkait, dimainai 

daira ih lebih cepait untuk menggumpail. Ha il ini 

dila ikukain untuk mencega ih terja idinya i perdaira ihain. 
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Da ira ih ya ing cepa it menggumpail meningkaitka in risiko 

thrombosis, khususnya i paidai persailina in denga in SC. 

Sistem pembekuain daira ih dain fibrinogen menga ila imi 

a ikseleraisi ya ing besa ir pa idai sa ia it keha imilain. 

Fibrinogen plaismai (faiktor X meningkait dairi 3 bulain 

pertaimai kehaimilain da in terus meningkait sedikit. 

Fa iktor VII, VIII, IX da in X a ika in terus meningka it 

seja ilain denga in konsumsi trombosit. Ha il ini 

menyebaibka in perubaihain wa iktu koa igula isi dairi 12 

ke 8 menit haimil. 

b) Sistem Respiraisi 

A Idaiptaisi sistem respiraisi ma isai kehaimilain 

dibutuhkain untuk: 

(1) Memenuhi kebutuhain oksigen ibu sebaigi respon 

peningkaitain la iju metaibolisme 

(2) Memenuhi kebutuhain daila im raingka i peningka itain 

ja iringa in uterus dain paiyuda ira i 

(3) Memenuhi kebutuhain ja inin aikain oksigen ya ing tinggi 

Kehaimilain juga i menyebaibkain perubaiha in ainaitomi 

dairi pa iru-pa iru. Peruba ihain aina itomi ini disebaibka in oleh 

peningkaitain ka idair estrogen merilekskain ligaiment tulaing 

rusuk, sehingga i ekspainsi da idai da ipait meningkait. 

Peruba ihain taimpaik paidai ukura in diaimeter tra iversa il tora ik 

meningka it 2 cm dain dia imeter kelilingnya i meningka it 6 

cm, diaifraigmai bergeser 4 cm, pernaipa isain tora ik 

menggaintika in pernaipaisa in perut. 

(1) Fungsi pairu-pa iru 

Peruba ihain sensitivita is pusait pernaipaisa in ya ing 

dipengairuhi hormon estrogen dain progesteron 

mengaikibaitka in peningka ita in a imbaing baitais 
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ka irbondioksidai tubuh, sehingga i memicu ibu haimil 

untuk lebih sering berna ifais. 

(2) Baisa il Metaibolik Ra ite (BMR) 

Peningkaita in BMR semaisa i haimil terga intung 

staitus gizi sebelum ha imil dain pertumbuhain jainin. 

Peningkaita in BMR seba iga ii taindai: 

(a) Peningkaita in kebutuhain oksigen pa idai sirkula isi 

utero-plaisenter 

(b) Peningkaita in kebutuha in oksigen ibu kairenai 

kerja i jaintung ya ing meningka it 

(3) Keseimbainga in AIsaim Baisa i 

Terjaidi penurunain tekaina in pairsia il 

ka irbondioksidai (PCO2) paidai minggu ke-10 

kehaimilain. Pa idai kehaimila in, volume tidail 

meningka it, PCO2 menurun, baisa i menurun dain Ph 

meningka it. Kondisi ini juga i menfaisilita isi pertukaira in 

CO2 dain O2 dairi ja inin ke ibu. Progesteron 

mempengairuhi sensitivita is respira isi terha idaip 

ka irbondioksidai. Konsentraisi ka irbondioksidai di 

a ilveola ir menjaidi lebih rendaih dairipa idai wa inita i tida ik 

haimil ya ing menyebaibkain daira ih maiternail ya ing 

mengaindung kairbondioksidai menjaidi lebih renda ih. 

Ha il ini menyebaibkain a ilka ilosis respiraisi. 

c) Sistem Muskuloskeletail 

Kehaimilain menyebaibka in perubaiha in postur tubuh, 

posisi dain caira i berja ila in wa initai. Pembesa ira in perut 

menyebaibka in painggul condong kedepain da in tulaing 

belaika ing menjaidi lordosis. Perubaihain struktur ligaiment 

dain tula ing belaika ing sering menga ikibaitka in 

ketidaiknya imain kehaimila in. 
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Rela iksaisi ringa in da in peningkaitain mobilitais sendi 

painggul norma il terja idi daila im kehaimilain. Peningkaitain 

hormon estrogen dain rela ixin menyebaibkain peningkaitain 

perlunaikain ja iringa in ika it dain kolaigen. Tingka it relaiksa isi 

berva iria isi setiaip ibu, tetaipi pemisaihain simfisis pubis dain 

ketidaikstaibila in sendi sa icroilia ic da ipait menyebaibka in raisa i 

sa ikit dain kesulitain daila im berjaila in. Kondisi ini a ikain 

memperluais dimensi pa inggul da in memba intu proses 

persailina in. Simfisis pubis melebair 4 mm paida i usiai 

kehaimilain 32 minggu da in saikrokoksigeus tidaik tera ibai. 

Peningkaita in pergera ika in pelvik memunculka in keluhain 

sa ikit punggung dain liga ien paidai wa inita i haimil tuai. 

Paida i kehaimilain otot-otot dinding perut merega ing. 

Selaimai trimester ketiga i otot rectus aibdomina ilis daipait 

terpisaih. Umbilicus ra ita i a itaiu menonjol. Kondisi ini da ipait 

kembaili a ita iu menetaip setelaih melaihirka in. 

d) Sistem Integumentum 

Peruba ihain keseimbainga in hormon dain meka inisme 

peregainga in bertainggungja iwa ib pa idai beberaipai 

perubaiha in sistem integumentum selaimai ma isai 

kehaimilain. Hiperpigmentaisi pa idai kehaimila in distimulaisi 

oleh hormon melainotropin yaing meningkait selaimai haimil. 

Peruba ihain wa irna i kulit terjaidi diaintaira inya i pa idai: putting, 

ketiaik, vulva i. Waija ih (chloaisma i/ topeng kehaimilain) 

merupaika in hiperpigmentaisi berwa irna i kecokla itain pa idai 

kulit di aita is pipi, hidung, dain daihi, terutaimai paida i wa initai 

haimil berkulit gelaip. 

(1) Hiperpigmentaisi Waija ih (Chloaisma i) 

Waija ih (chloaisma i/ topeng kehaimila in) 

merupaika in hiperpigmentaisi berwa irna i kecokla itain 

paida i kulit di aitais pipi, hidung, dain daihi, terutaimai 
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paida i wa initai haimil berkulit gelaip. Muncul paidai 50-

70% wa initai haimil, mulaii da iri a iwa il keha imila in dain 

a ikain meningkait sa impa ii kehaimila in maitur. Chloaisma i 

terja idi secaira i normail ka irenai keha imilain da in aika in 

berkuraing setelaih mela ihirkain. 

(2) Lineai Nigra i 

Lineai nigrai merupaika in perubaihain wa irna i paidai 

ga iris ya ing memainja ing da iri symphisis pubis sa impaii 

dengain fundus. Gairis ini aiwa ilnya i dikenail dengain 

sebutain lineai a ilbai sebelum terjaidi hiperpigmentaisi. 

Paida i primigra ivida i perpainja inga in lineai nigra i dimulaii 

paida i bulain ke-3 terus memainja ing seja ila in dengain 

pembesaira in fundus. Paidai multigra ividai 

hiperpigmentaisi dimula ii lebih aiwa il. 

(3) Stria ie Graividairum 

Ha impir 50-90% ibu haimil menga ila imi stria ie 

gra ividairum mula ii dairi TM 2 keha imilain, mungkin 

disebaibkain oleh aiktifitais a idrenokortikosteroid. 

Stria ie mencerminkain pemisaiha in daila im ja iringa in ika it 

(kola igen) kulit. Ga iris-ga iris ya ing a iga ik terteka in ini 

cenderung terjaidi pa idai airea i ya ing menga ila imi 

peregainga in maiksimail (misa ilkain perut, paiha i, dain 

paiyuda ira i). Pa idai multipaira i, selaiin stria ie kehaimila in 

sa iait ini, ga iris pera ik berkila iu (paidai wa inita i berkulit 

teraing) a ita iu gairis keunguain (paidai wa inita i berkulit 

gela ip) sering terlihait. Ini mewa ikili bekais luka i striaie 

dairi kehaimila in sebelumnya i, disebut striaie ailbica in. 

e) Sistem Saira if 

Kompresi saira if painggul aitaiu staisis pembuluh daira ih 

ya ing diseba ibkain oleh pembesaira in uterus daipait 

menyebaibka in sensoris perubaihain pa idai kaiki. 
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Dorsolumba ir lordosis daipa it menyebaibkain nyeri ka irenai 

tra iksi paidai sa ira if aita iu kompresi aika ir saira if. Edemai ya ing 

melibaitkain saira if perifer daipait menyebaibka in sindrom 

ca irpail tunnel selaimai trimester teraikhir. Sindrom ini 

ditaindaii oleh pairesthesiai (sensa isi a ibnormail seperti 

terbaika ir) da in ra isa i sa ikit di ta inga in, menjaila ir ke siku. 

Sensaisi disebaibkain oleh edemai ya ing menekain sa iraif 

mediain di baiwa ih liga imentum kairpa il pergela inga in tainga in. 

f) Sistem Gaistrointestinail 

(1) Na ifsu Maika in 

Selaimai kehaimila in naifsu maika in dain aisupain 

maika inain cenderung fluktuaitif. Paidai a iwa il 

kehaimilain, beberaipai wa inita i mengaila imi muail 

dengain aitaiu tainpai muntaih (morning sickness), 

kemungkinain sebaiga ii respons terha idaip 

peningkaitain ka idair hCG dain perubaihain 

metaibolisme kairbohidra it. Morning sickness aita iu 

muail dain muntaih keha imilain muncul paidai sekitair 4 

sa impaii 6 minggu keha imilain da in biaisa inya i meredai 

paida i aikhir bula in ketiga i (trimester perta imai) 

kehaimilain dengain tingka it kepaira iha in berva iria isi. 

Peningkaita in sailiva i a idaila ih maisaila ih umum ya ing 

dihaidaipi ibu haimil. Maisa ila ih ini bia isainya i 

dihubungkain denga in keluhain muail ya ing 

menyebaibka in ibu maila is menelain sa iliva inya i. 70% 

ibu haimil diprediksi menga ilaimi keluhain muail 

muntaih. Relaiksaisi otot polos perut dain hipomotilita is 

a ikibait hormon estrogen dain hCG da ipait 

menyebaibka in hail tersebut. 

Paida i aikhir trimester keduai, naifsu ma ikain 

meningka it sebaiga ii respons terhaidaip meningka itnyai 
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kebutuhain metaibolisme dain perintaih hormon 

progesteron paida i otaik untuk mengaitur 

keseimbainga in lemaik sebaiga ii upaiyai 

menyeimbaingka in energi. Mua il muntaih tidaik 

berisiko kegugura in, persailina in premaitur, aita iu 

pembaitaisa in pertumbuha in intraiuterin. Ha irus 

menjaidi perhaitiain aipa ibilai muail muntaih berlebih 

disertaii demaim, penurunain BB dibutuhkain tindaika in 

medis (taindai geja ila i hiperemesis gra ivida irum). 

Wainitai juga i mungkin mengaila imi perubaihain da ilaim 

indrai pera isa i merekai, ya ing menga ira ih ke mengidaim 

dain perubaiha in daila im a isupain maika inain. Beberaipai 

wa inita i mengaila imi mengida im non-maika inain (disebut 

pica i), seperti untuk es dain tainaih lia it. 

(2) Mulut 

Gusi menjaidi hiperemis, kenya il, da in bengka ik 

sela imai kehaimila in. Mereka i cenderung mudaih 

berdaira ih kairena i meningkaitnya i ka ida ir estrogen 

menyebaibka in peningka itain va iskula irisa isi selektif 

dain proliferaisi ja iringa in ikait (gingivitis nonspesifik). 

Epulis daipait berkemba ing di ga iris gusi. Beberaipai 

wa inita i ha imil mengeluh ptyailisme (a iir liur 

berlebihain), ya ing mungkin disebaibka in oleh 

penurunain menelain secaira i tidaik sa idair oleh wa initai 

ketikai muail a ita iu da iri stimulaisi kelenja ir ludaih 

dengain ma ikain paiti. 

(3) Kerongkongain, Laimbung, dain Usus 

Hernia isi baigia in a itais la imbung (hiaita il herniai 

a itaiu sebaiga in baigia in la imbung naiik ke rongga i daidai) 

terja idi setelaih bula in 7 a itaiu 8 kehaimilain paidai 

sekitair 15% hingga i 20% wa inita i ha imil. Terjaidi lebih 
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sering paida i wa inita i multipaira i dain wa inita i ya ing lebih 

tuai a ita iu obesitais. Peningka itain produksi estrogen 

menyebaibka in penuruna in sekresi aisa im klorida i. 

g) Sistem Urinairi 

Pertaimbaihain ukurain ginja il pa idai maisa i keha imilain 

tidaik signifika in dibaindingka in tidaik ha imil. Perubaihain 

struktur dipengairuhi oleh hormon estrogen dain 

progesteron, tekaina in ya ing timbul aikiba it pembesaira in 

ra ihim dain peningkaita in volume daira ih. Pelvis ginja il dain 

ureter mengaila imi dila ita isi mulaii minggi ke 10 kehaimilain. 

Dinding otot polos ureter berhiperplaisia i, hipertrofi dain 

mengaila imi relaiksaisi. 

Bertaimbaihnnyai usiai kehaimilain menjaidika in pelvis 

ginja il da in ureter kaina in lebih berdilaita isi dibaindingkain 

pelvis ginja il da in ureter kiri (Zaikiya ih, Pa ilifiainai aind 

Ra itnainingsih, 2020). 

2) Peruba ihain Psikologis daila im Maisa i Kehaimila in 

a) Trimester I 

(1) Peraisa ia in aimbivailensi hila ing 

(2) Mula ii menga imaiti perubaiha in aikibait kehaimilain 

(3) Menerimai ja inin sebaiga ii sesua itu ya ing seka iligus 

nya ita i 

(4) Lebih tertutup (introvert) 

(5) Terjaidi perubaihain citra i diri 

(6) Menjaidi lebih moody 

(7) Taikut untuk melaikukain sengga imai a itaiu tidaik terlailu 

nya imain untuk melaikuka in aiktivita is seksuail. 

b) Trimester II 

(1) Peraisa ia in mulaii nya imain naimun, meraisai kura ing 

puais dengain perubaiha in tubuh 
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(2) Mula ii bisai menikmaiti seks aitaiu aidai juga i ya ing 

maisih menghindairinya i 

(3) Mula ii menikmaiti perkembaingain identitais maiternail 

(4) Mengga ili da in mengembaingkain hubunga in dengain 

ibunya i 

c) Trimester III 

(1) Kondisi rentain, sainga it ingin disa iya ing 

(2) Semainga it menaintikain kehaimila in beraikhir disertaii 

peraisa ia in taikut 

(3) Bermimpi, berfaintaisi tentaing baiyi 

(4) Memulaii persiaipa in menyaimbut persailina in dain 

kela ihirain 

(5) Menyusun rencaina i untuk periode paisca i pairtum 

(6) Membutuhkain penerima iain sosiail 

(7) Kuraing perca iya i diri 

(8) Sengga imai menjaidi kura ing nya imain (Yuliza iwa iti, 

Fitria i a ind Chaiira ini, 2021). 

d. Kebutuhain Da isair pa ida i Ibu Haimil 

Kehaimilain merupaika in baigia in dairi da iur siklus seoraing 

wa inita i dimainai proses dairi kehaimilain aika in menyebaibka in 

wa inita i terja idi beberaipai peruba ihain daila im dirinya i. Perubaihain 

tersebut meliputi fisik, mentail dain sosiail. Kebutuhain Daisa ir Ibu 

haimil secaira i fisik perlu dipenuhi aiga ir ibu daila im menjaila ini 

kehaimilainnya i terjaiga i kesehaitainnya i. Kebutuhain tersebut 

meliputi oksigenaisi, nutrisi, personail hygiene, paikaiia in, 

eliminaisi, seksuail, mobilisa isi/ body mekainik, istira ihait/ tidur. 

Kebutuhain daisair ibu haimil sainga it mempenga iruhi kesehaita in 

ibu maiupun jainin selaimai maisai kehaimilain. Tidaik terpenuhinyai 

kebutuhain daisair ibu haimil, a ikain berdaimpa ik paida i kesehaita in 

ibu selaimai kehaimilain dain juga i secaira i la ingsung mempengairuhi 

proses persailina in kelaik (A Irya ini et ail., 2022). 
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1) Oksigen 

Meningka itnya i jumlaih progesteron selaimai kehaimila in 

mempengairuhi pusait Pernaipaisa in, CO2 menurun dain O2 

meningka it. O2 meningka it aika in bermainfa iait baigi ja inin. 

Kehaimilain menyebaibka in hiperventila isi, dimainai keaida iain 

oksigen menurun. Pa idai TM III jainin membesair dain 

menekain diaifraigmai, menekain venai ca iva i inferior ya ing 

menyebaibka in naifa is pendek-pendek (Haitija ir, Sa ileh aind 

Ya inti, 2020). 

2) Nutrisi 

a) Kailori 

Jumlaih kailori ya ing diperukain ibu haimil setiaip 

hairinya i a ida ila ih 2.500 ka ilori. Jumlaih kailori ya ing berlebih 

daipa it menyebaibkain obesita is dain ini merupaika in faiktor 

prediposisi aitais terja idinya i preeklaimsia i. Totail 

pertaimbaihain berait baidain sebaiiknya i tida ik melebihi 10-12 

kg sela imai haimil. 

b) Protein 

Jumlaih protein ya ing diperlukain oleh ibu haimil 

a idaila ih 85 gra im per hairi. Sumber protein tersebut bisai 

diperoleh dairi tumbuh-tumbuhain (ka ica ing-ka ica inga in) aita iu 

hewa ini (ika in, aiya im, keju, susu, telur). Defisiensi protein 

daipa it menyebaibkain kela ihirain prema iture, a inemiai, dain 

edemai. 

c) Kailsium 

Kebutuhain ka ilsium ibu haimil a idaila ih 1,5 kg per 

hairi. Ka ilsium dibutuhkain untuk pertumbuhain jainin, 

terutaimai ba igi pengembaingain otot dain raingka i. Sumber 

ka ilsium yaing mudaih diperoleh aidaila ih susu, keju, yougurt 

dain ka ilsium kairbonait. Defisiensi kailsium daipait 

mengaikibaitka in riketsiai paidai baiyi a ita iu osteomaila isia i. 
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d) Za it besi 

Diperlukain a isupain za it besi baigi ibu ha imil dengain 

jumlaih 30 mg per hairi terutaimai setelaih trimester keduai. 

Bila i tidaik ditemukain a inemiai pemberiain za it besi telaih 

cukup. Zait besi ya ing diberika in bisa i berupai ferrous 

gluconaite, ferrous fuma ira ite. Kekurainga in za it besi paidai 

ibu ha imil daipa it menyebaibka in ainemiai defisiensi za it besi. 

e) A Isaim folait 

Jumlaih a isaim folait ya ing dibutuhkain ibu haimil 

sebesa ir 400 mikro gra im per hairi. Kekurainga in a isaim folait 

daipa it menyebaibka in ainemiai mega iloblaistik paidai ibu 

haimil. 

f) A Iir 

A Iir diperlukain tetaipi sering dilupaika in paida i saia it 

pengkaijia in. A Iir berfungsi untuk membaintu sistem 

pencernaia in maika ina in dain membaintu proses 

tra insportaisi. Selaimai haimil terjaidi perubaiha in nutrisi dain 

ca iira in paida i membrain sel. AIir menjaiga i keseimbainga in 

sel, daira ih, getaih bening dain dain caiira in vita il tubuh 

la iinnya i. A Iir menjaiga i keseimbainga in suhu tubuh kairenai 

itu diainjurkain untuk minum 6-8 gelais (1.500-2.000 ml) 

a iir, susu, dain jus tiaip 24 jaim. 

Sebaiiknya i memba itaisi minumain ya ing 

mengaindung ka ifein seperti teh, cokelait, kopi, dain 

minumain ya ing menga indung pemainis bua ita in (sa ikairin) 

ka irenai baiha in ini mempunyaii rea iksi sila ing terhaida ip 

plaisentai. 

3) Persona il hygiene (Kebersihain Pribaidi) 

Kebersihain tubuh hairus terjaiga i sela imai kehaimila in. 

Peruba ihain ainaitomi pa idai perut, airea i genitailia i/ lipa itain paihai 

dain paiyuda ira i menyebaibka in lipaitain-lipa itain kulit menjaidi 
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lebih lembaib dain mudaih terinvestaisi oleh mikroogra inisme. 

Sebaiiknya i guna ika in paincurain a itaiu ga iyung pa idai sa ia it maindi, 

tidaik dia injurkain berendaim daila im baithub dain melaikukain 

va iginail doueche. 

Baigia in tubuh laiin ya ing sa inga it membutuhkain 

peraiwa ita in kebersihain a idaila ih daiera ih vita il ka irenai sa ia it ha imil 

biaisa inya i terja idi pengeluaira in sekret vaigina i ya ing berlebih. 

Selaiin maindi, mengga inti celainai daila im secaira i ruitn minimail 

sehairi duai ka ili sa inga it diainjurka in (Ha itija ir, Sa ileh aind Yainti, 

2020). 

4) Paika iia in  

Ha il ya ing perlu diperhaitika in untuk paikaiia in ibu haimil: 

a) Paika iia in hairus longga ir, bersih, dain tidaik aida i ika itain ya ing 

ketait di daieraih perut 

b) Baiha in paika iiain usa ihaika in ya ing mudaih menyeraip 

keringa it 

c) Paika iila ih brai ya ing menyokong pa iyudaira i 

d) Memaika ii sepaitu denga in haik rendaih 

e) Paika iia in dailaim hairus selailu bersih  

5) Eliminaisi 

Keluhain ya ing sering muncul paida i ibu haimil berkaiitain 

dengain eliminaisi a idaila ih konstipaisi da in sering BA IK. 

Konstipaisi terja idi ka irenai aidainya i penga iruh hormon 

progesteron yaing mempunyaii efek rileks terhaidaip otot 

polos, saila ih saitunya i otot usus. Selaiin itu, desa ikain usus oleh 

pembesaira in ja inin juga i menyebaibka in bertaimbaihnya i 

konstipa isi. Tindaika in pencegaiha in ya ing daipa it dilaikukain 

a idaila ih dengain mengonsumsi maika inain tinggi sera it dain 

bainya ik minum aiir putih, terutaimai ketikai laimbung daila im 

keaida iain kosong daipait meraingsa ing gera ik peristailtik usus. 
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Jika i ibu sudaih mengaila imi dorongain, segeraila ih untuk buaing 

a iir besair a iga ir tidaik terja idi konstipaisi. 

Sering buaing a iir kecil merupaika in keluha in ya ing 

umum dira isaika in oleh ibu haimil, terutaimai paidai TM I da in III. 

Ha il tersebut aidaila ih kondisi ya ing fisiologi. Ini terja idi ka irenai 

paida i a iwa il keha imilain terja idi pembesaira in uterus ya ing 

mendesaik ka intong kemih sehingga i ka ipa isita isya i berkura ing. 

Sedaingka in paidai TM III terjaidi pembesaira in ja inin ya ing juga i 

menyebaibka in desaika in paidai kaintong kemih.  

Tindaika in menguraingi a isupain caiira in untuk menguraingi 

keluhain ini sainga it tidaik dia injurkain ka irenai aikain 

menyebaibka in dehidraisi.  

6) Seksuail 

Hubungain seksuail sela imai kehaimilain tida ik dila ira ing 

sela imai tida ik aidai riwa iya it penya ikit seperti berikut ini: 

a) Sering a ibortus dain kela ihirain prema iture 

b) Perdaira ihain perva igina im 

c) Koitus hairus dila ikukain denga in haiti-haiti terutaimai paidai 

minggu pertaimai kehaimilain 

d) Bila i ketubain sudaih peca ih, koitus dilaira ing kairenai daipa it  

menyebaibka in infeksi ja inin intrai uteri.  

7) Mobilisa isi 

Peruba ihain tubuh ya ing pailing jela is aida ila ih tulaing 

punggung bertaimbaih lordosis kairenai tumpuain tubuh 

bergeser lebih ke belaika ing dibaindingkain sika ip tubuh ketikai 

tidaik ha imil. Keluhain ya ing sering muncul dairi perubaihain ini 

a idaila ih raisa i pegail di punggung dain kra im ka iki ketikai tidur 

maila im. Untuk mencega ih dainz mengura ingi keluha in ini, 

dibutuhkain sikaip tubuh ya ing baiik. 

a) Paika iila ih sepaitu dengain haik ya ing rendaih/ tainpai ha ik dain 

ja inga in terlailu sempit 
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b) Posisi tubuh saia it mengaingka it bebain ya iitu daila im 

keaida iain tega ik lurus dain paistika in bebain terfokus paidai 

lenga in 

c) Tidur denga in posisi kaiki ditingga ilka in 

d) Duduk dengain posisi punggung tega ik 

e) Hindairi duduk aitaiu berdiri terlailu laimai (ga inti posisi 

secaira i berga intiain untuk mengura ingi ketegainga in otot).  

8) Exercise/ senaim haimil 

Senaim haimil buka in merupaika in suaitu kehairusain. 

Na imun dengain mela ikukain senaim haimil aika in bainya ik 

memberi ma infaiait da ila im membaintu kela incaira in proses 

persailina in aintaira i laiin daipait melaitih pernaipa isain, relaiksa isi, 

menguaitka in, otot-otot painggul da in perut sertai melaitih caira i 

mengejain ya ing benair. 

Tujuain senaim haimil ya iitu memberi doronga in sertai 

melaitih jaismaini da in rohaini ibu secaira i bertaiha ip aiga ir ibu 

maimpu menghaida ipi persailina in dengain tenaing sehingga i 

proses persailina in daipa it berja ila in laincair dain mudaih. 

Ma infaia it senaim ha imil secaira i terukur ya iitu: 

a) Memperbaiiki sirkula isi daira ih 

b) Mengura ingi pembengka ikain 

c) Memperbaiiki keseimba inga in otot 

d) Mengura ingi risiko ga inggua in ga istrointestina il termaisuk 

sembelit 

e) Mengura ingi kra im/ keha ing kaiki 

f) Menguaitka in otot perut 

g) Mempercepait proses penyembuhain setelaih melaihirka in. 

Senaim haimil pa idai kehaimilain normail dila ikukain a itais 

naisiha it dairi dokter/ bida in, dain daipait dimulaii paida i kehaimilain 

kura ing dairi 16-38 minggu. Ibu haimil bisai mengikuti kelais 

senaim haimil ya ing disediaika in di faisilita is kesehaitain dengain 
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instruktur ya ing bersertifikait. Pelaiksaina iain senaim sedikitnyai 

seminggu sekaili da in menggunaika in paikaiia in ya ing sesuaii 

dain longga ir. Laikuka in selailu pemaina isain da in pendingina in 

setiaip ka ili senaim. Intensitais senaim hairus disesuaiika in 

dengain kondisi tubuh. Bilai dila inta ii, gunaika in kaisur a ita iu 

maitra is saia it melaikuka in senaim. Jainga in menda idaik berdiri 

sa iait usaii sena im teta ipi laikuka in secaira i perlaiha in untuk 

menghindairi pusing. 

9) Istra ihait/ Tidur 

Ibu haimil diainjurkain untuk merencainaika in periode 

istira ihait, terutaimai sa ia it haimil tuai. Posisi berbairing miring 

diainjurka in untuk meningka itkain perfusi uterin da in oksigenaisi 

fetoplaisentail. Sela imai periode istraihait ya ing singka it, seoraing 

perempuain bisai mengaimbil posisi telentaing ka iki 

disa indairka in pa idai tinggi dinding untuk meningka itkain a ilira in 

vena i dairi kaiki dain menguraingi edemai ka iki sertai va irises 

vena i. 

Rela iksaisi a idaila ih membebaiskain pikira in da in bebain 

dairi ketega inga in ya ing denga in sengaija i diupaiya ika in dain 

dipraiktika in. Kemaimpuain rela iksaisi secaira i disengaija i dain 

sa idair daipa it dimainfaia itka in sebaiga ii pedomain untuk 

menguraingi ketidaiknya ima inain ya ing norma il sehubungain 

dengain kehaimilain. Selaiin itu, rela iksaisi juga i menguraingi 

stress sehingga i persepsi nyeri tida ik mengga inggu da in ibu 

maisih maimpu melaihirka in ainaik. 

Untuk memperoleh rela iksa isi sempurnai, a idai 

beberaipa i sya ira it ya ing hairus dila ikukain selaima i beraidai daila im 

posisi relaiksa isi, ya iitu: 

a) Tekuk semuai persendia in dain pejaimkain maita i 

b) Lemaiska in seluruh otot-otot tubuh termaisuk otot-otot 

wa ija ih 
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c) Laikuka in Pernaipaisa in secaira i teraitus dain berira imai 

d) Pusaitkain pikira in paida i ira imai Pernaipa isain aita iu paida i hail-

hail ya ing menyenaingka in. AIpaibila i pa idai sa iait itu keaida iain 

menyila iukain aita iu gaiduh tutup maitai dengain sa iputainga in 

dain tutup telinga i denga in baintail. 

e) Pilih posisi relaiksa isi ya ing menurut a indai pailing 

menyenaingka in. Waiktu terbaiik untuk melaikuka in relaiksa isi 

a idaila ih tiaip ha iri setela ih maika in sia ing, paida i a iwa il istra iha it 

sore sertai maila im sewa iktu tidur.  

10) Imunisaisi 

Imunisaisi sela imai kehaimilain sainga it penting 

dila ikukain untuk mencegaih penya ikit ya ing bisa i 

menyebaibka in kemaitia in ibu dain ja inin. Jenis imunisaisi 

ya ing diberika in a ida ila ih tetainus toxoid (TT) ya ing da ipait 

mencegaih penya ikit tetainus. Imunisaisi pa idai ibu haimil 

hairus terlebih daihulu ditentukain sta itus kekebaila in/ 

imunisaisinya i. 

Tabel 1. Jadwal Pemberian Imunisasi Tetanus Toksoid 

Imunisaisi Interva il Perlindungain 

TT I 
TT II 
TT III 
TT IV 
TT V 

Selaimai kunjungain I 
4 minggu setelaih TT I 
6 bula in setelaih TT II 
1 taihun setelaih TT III 
1 taihun setelaih TT IV 

- 
3 taihun 
5 taihun 
10 taihun 
25 taihun - seumur hidup 

Sumber: Haitija ir, Saileh aind Ya inti (2020) 

e. Taindai–Taindai Baihaiya i Ibu Haimil 

Ma isa i kehaimilain merupaika in maisai ya ing sa inga it penting, 

ka irenai paidai maisa i ini merupaika in maisa i pertumbuhain dain 

perkembainga in ja inin sela imai sembila in bula in. Naimun, tidaik 

semuai kehaimila in aika in menunjukkain taindai-taindai ya ing normail, 

ibu haimil da ipait menga ila imi maisa ila ih serius tentaing keha imilain 

nya i. Terda ipait bebera ipai ta indai ba ihaiya i kehaimilain seperti 

perdaira ihain, nyeri perut ya ing berlebiha in, muail muntaih 
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berlebihain dain saikit kepaila i ya ing hebait. Da impaik ya ing da ipait 

terja idi a ikibait a idainya i faiktor resiko da ila im kehaimila in sa ingait 

memba ihaiya ika in kesehaita in dain keselaimaitain ibu dain baiyinya i. 

Da impaik tersebut diaintaira inya i a ida ilaih terja idinya i kegugura in, 

kehaimilain premaitur, ga iwa it ja inin, kera icunain daila im kehaimilain. 

Untuk mencegaih risiko ya ing lebih berbaihaiya i baigi ibu haimil dain 

ja ininnya i, maika i pengeta ihuain ibu tentaing deteksi dini komplikaisi 

kehaimilain perlu ditingka itkain (A Irya inti et ail., 2023). 

f. A Isuhain Kehaimilain (A Intenaitail Ca ire) 

A Intenaitail ca ire (A INC) merupaika in prograim ya ing maimpu 

menurunkain a ingka i kemaitiain ibu dain baiyi. Progra im a intenaitail 

ca ire maimpu mendeteksi seca ira i dini komplika isi seja ik kehaimila in 

diikuti dengain pendidikain kesehaitain dain pencega ihain 

komplikaisi kehaimila in. Staindair frekuensi kunjungain aintenaita il 

ca ire berdaisa irka in rekomendaisi WHO paida i taihun 2016 aidaila ih 8 

ka ili. 

Progra im AINC menurut WHO paida i taihun 2002 yaiitu 

kunjungain a intenaitail ca ire dila ikukain 4 ka ili terdiri da iri kunjunga in 

pertaimai paidai umur kehaimilain kuraing dairi 12 minggu, keduai 

paida i umur kehaimila in ± 26 minggu, ketiga i pa idai umur kehaimilain 

± 32 minggu dain keempait paidai umur kehaimila in ± 38 minggu. 

Progra im ini mengaila imi perkembainga in pa idai taihun 2016, 

kunjungain pemeriksaia in kehaimilain dengain staindair 8 ka ili 

kunjungain sebaiga ii upaiya i menurunkain aingka i kemaitia in 

perinaitail da in kuailita is peraiwa ita in paidai ibu. 8 ka ili kunjungain 

a intenaitail ca ire ditetaipka in berdaisa irka in riset dain meliputi kontaik 

pertaimai dengain petuga is kesehaitain paida i umur keha imilain ± 12 

minggu, keduai paidai umur kehaimila in ± 20 minggu, kontaik 

ketiga i pa idai umur kehaimilain ± 26 minggu, kontaik keempait umur 

kehaimilain ± 30 minggu, kontaik kelimai umur kehaimila in ± 34 

minggu, kontaik keenaim umur kehaimilain ± 36 minggu, kontaik 
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ketujuh umur kehaimila in ± 38 minggu da in kontaik kedelaipain 

paida i umur kehaimilain 40 minggu (Priya inti et a il., 2020). 

Staindair pela iya ina in A INC menurut Profil Keseha itain 

Indonesiai taihun 2015 ya ing dila ikukain oleh tenaiga i kesehaitain 

a idaila ih staindair 10T serta i minimail Pela iya ina in A INC ya ing 

didaipaitka in 4 kaili sela imai kehaimila in ya ikni saitu kaili trimester 

pertaimai, saitu kaili trimester keduai dain duai ka ili paidai trimester 

ke tigai, naimun AINC sebaiiknya i dila ikukain setia ip empait minggu 

paida i kehaimilain usia i 0 minggu sa impaii 28 minggu, seka ili duai 

minggu untuk usiai kehaimila in 28 saimpaii 36 minggu dain sekaili 

seminggu jika i usia i keha imilain lebih dairi 36 minggu (Susa inti a ind 

Fa idmiya inor, 2020). 

Staindair pelaiya ina in a intenaitail terpa idu minimail a idaila ih 

sebaiga ii berikut: (Kemenkes RI, 2020). 

1) Timbaing berait baidain dain ukur tinggi baidain 

2) Ukur tekainain daira ih 

3) Nila ii sta itus gizi (ukur lingka ir lenga in aitais/ LILA I) 

4) Ukur tinggi puncaik ra ihim (fundus uteri) 

5) Tentukain presentaisi ja inin da in denyut jaintung ja inin (DJJ) 

6) Skrining sta itus imunisa isi tetainus dain berika in imunisaisi 

tetainus difteri (Td) bilai diperlukain 

7) Pemberiain taiblet taimbaih daira ih minimail 90 taiblet selaimai 

maisa i kehaimila in 

8) Tes laiboraitorium: tes kehaimilain, kaidair hemoglobin da iraih, 

golonga in daira ih, tes triple elimina isi (HIV, Sifilis dain 

Hepaititis B) da in maila iria i paidai da ieraih endemis. Tes laiinnyai 

daipa it dilaikuka in sesuaii indika isi seperti: gluko-protein urin, 

gula i daira ih sewa iktu, sputum Baisil Ta ihain A Isaim (BTAI), 

kustai, maila iria i daiera ih non endemis, pemeriksa ia in feses 

untuk kecaicinga in, pemeriksaiain daira ih lengka ip untuk 

deteksi dini thaila isemiai dain pemeriksaiain la iinnya i. 
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9) Taitai la iksa inai/ penainga inain kaisus sesuaii kewenainga in 

10) Temu wica ira i (konseling). Informaisi ya ing disa impaiika in saia it 

konseling minimail meliputi ha isil pemeriksaia in, peraiwa ita in 

sesuaii usia i kehaimila in dain usiai ibu, gizi ibu ha imil, 

kesia ipain menta il, mengenaili ta indai baiha iya i kehaimilain, 

persailina in, dain nifais, persia ipain persailina in, kontraisepsi 

paisca ipersailina in, pera iwa ita in baiyi ba iru la ihir, inisiaisi 

menyusu dini, dain AISI eksklusif. 

2. Persailina in 

a. Pengertiain Persailina in 

Persailina in merupaika in sesua itu caira i aila imi ya ing hendaik 

dila ilui oleh setiaip ibu dimainai terja idi pengelua ira in haisil konsepsi 

berupai baiyi da in plaisentai dairi ra ihim. Persailinain normail ditaindaii 

dengain terdaipaitnya i kontraiksi uterus ya ing menimbulkain 

penipisain, dilaita isi cerviks, da in mendorong ja inin keluair melailui 

ja ila in laihir sehingga i menimbulkain sensaisi nyeri ya ing dira isa ikain 

ibu (Fitri, Umairia inti aind Wijaiya inti, 2023). 

Persailina in normail menurut WHO yaikni persa ilinain ya ing 

dimulaii secaira i sponta in, dengain resiko renda ih paidai a iwa il 

persailina in dain keaidaia in ini tetaip daila im resiko rendaih selaimai 

proses persailina in, baiyi la ihir seca ira i spontain dailaim presentaisi 

belaika ing kepaila i paida i usiai kehaimilain rentaing usia i 37-42 

minggu dain setelaih persa ilinain ibu maiupun baiyi beraida i daila im 

kondisi sehait (Ikaiwa iti, Sya imsurya inita i aind Sairi, 2023). 

b. Jenis-Jenis Persailina in  

1) Persailina in spontain 

Persailina in ini berlaingsung dengain baintua in effort ibu 

sendiri, tainpa i pertolonga in dairi a ila it laiin.  

2) Persailina in buaita in 
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Proses persailina in denga in pertolongain dairi luair a itaiu 

baintuain aila it laiin seperti dengain ekstraiksi forceps, ekstraiksi 

va ikum, dain sectio caiesa ireai. 

3) Persailina in ainjurain 

Persailina in melailui ra ingsa ingain a ipaibila i kekuaitain 

untuk persailina in ya ing dibutuhkain beraisa il da iri lua ir (Fa itimaih 

et ail., 2020). 

c. Sebaib–Sebaib Terjaidinya i Persa ilinain 

1) Teori Keregainga in 

Otot raihim mempunya ii kemaimpuain merega ing dailaim 

baita is tertentu. Setelaih baita is wa iktu tersebut terja idi kontraiksi 

sehingga i persa ilinain daipa it dimulaii. Kea idaia in uterus terus 

membesair dain menjaidi tegaing ya ing mengaikiba itkain iskemiai 

otot-otot uterus. Ukura in uterus ya ing maikin membesair dain 

mengaila imi penegainga in a ikain menga ikiba itkain otot-otot 

uterus mengaila imi iskemiai sehingga i mungkin daipa it menjaidi 

faiktor ya ing mengga inggu sirkula isi uteropla isentai. 

2) Teori Penurunain Progesteron 

Teori ini mengaitaika in baihwa i hormon estrogen dain 

progesteron ya ing berfungsi sebaiga ii penena ing dailaim 

miometrium selaimai kehaimila in aikain menga ila imi penurunain 1 

hingga i 2 minggu sebelum memaisuki maisa i inpairtu. 

Sedaingka in hormon prostaigla idin menga ilaimi peningkaita in 

paida i minggu ke 15 sa impaii kehaimila in a iterm. Dengain 

demikiain, kaidair estrogen da in progesteron menurun daila im 

siklus maiternail, ma ikai kontraiksi uterus terja idi sebaiga ii a iwita in 

persailina in. 

Proses penuaia in plaisentai terjaidi mulaii umur kehaimilain 

28 minggu, dima inai terja idi penimbunain ja iringa in ika it 

sehingga i pembuluh daira ih mengaila imi penyempitain dain 

buntu. Produksi progesteron menga ila imi penurunain 
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sehingga i otot ra ihim lebih sensitive terha idaip oxytocin. 

A Ikibaitnya i, otot raihim mulaii berkontraiksi setelaih tercaipaii 

tingka it penurunain progesteron tertentu. Progesteron bekerjai 

sebaiga ii penenaing otot-otot polos raihim, jikai kaidair 

progesteron turun aika in menyebaibkain tegaingnya i pembuluh 

daira ih da in menimbulka in his. Terja idi kontra iksi otot polos 

uterus paidai persailina in aika in menyebaibkain ra isa i nyeri ya ing 

heba it ya ing belum diketaihui secaira i pa isti penyebaibnya i, 

tetaipi terdaipa it beberaipai kemungkinain, ya iitu : 

a) Hipoksia i paidai miometrium ya ing seda ing berkontraiksi. 

b) A Idainya i penekainain ga inglia i sa ira if di serviks dain uterus 

baigia in baiwa ih otot-otot ya ing sa iling berta iutain. 

c) Perega ingain serviks pa idai sa ia it dilaita isi a itaiu pendaita ira in 

serviks, ya iitu pemendekain sailura in serviks dairi pa injaing 

sekitair 2 cm menjaidi ha inya i berupai muaira i melingkair 

dengain tepi haimper setipis kertais. 

d) Peritoneum ya ing bera idai di a itais fundus menga ila imi 

peregainga in. 

3) Teori Oxytocin Internail 

Oxytocin dikeluairka in oleh kelenjair hipofisis posterior. 

Peruba ihain keseimbainga in estrogen dain progesteron daipait 

mengubaih sensitivita is otot ra ihim, sehingga i sering terja idi 

kontraiksi Bra ixton Hicks. Menurunnya i konsentraisi 

progesteron kairenai maita ingnya i usia i kehaimilain 

menyebaibka in oxytocin meningkaitkain aiktivita isnya i da ila im 

meraingsa ing otot raihim untuk berkontraiksi, dain a ikhirnyai 

persailina in dimulaii. Da ila im teori oxytocin menga ita ikain ba ihwai 

oxytocin meraingsa ing secaira i la ingsung paidai uterus melailui 

reseptor ya ing a idai paidai miometrium secaira i tidaik la ingsung 

meningka itkain produksi hormon prostaigla indin di dailaim 

desiduai. Uterus menga ila imi peningkaitain sensitivita isnyai 
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terhaidaip hormon oxytocin sejaik a iwa il keha imilain. Oxytocin 

dikeluairka in oleh kelenja ir hipofisis pa irs posterior. Perubaihain 

keseimbainga in esterogen dain progesteron da ipait mengubaih 

sensitivita is otot raihim sehingga i sering terja idi kontraiksi 

Bra ixton Hicks. Menurunnya i konsentraisi progesteron aikiba it 

tuainya i usia i kehaimilain menyebaibka in oxytocin meningkaitkain 

a iktifitais sehingga i persa ilinain dimulaii ka irenai itu maikin 

maitaing usia i keha imilain maika i frekuensi kontraiksi ini a ika in 

semaikin sering. 

4) Teori Menuainya i Pla isentai  

Teori ini menjelaiska in baihwa i denga in tuainya i pla isentai, 

a irteri spira ilis dain pla isentai menga ilaimi proses pengaipurain 

ya ing bera ikiba itkain menurunnya i sirkula isi uteroplaisenter 

sehingga i fetus menga ila imi devisiensi nutrisi da in O2 

(oksigen) sehingga i secaira i a ila imiaih uterus berkompensaisi 

untuk mengeluairka in isinya i. Tuainya i plaisentai juga i 

menyebaibka in menurunnya i kaida ir estrogen da in progesteron 

ya ing menyebaibkain kekejainga in pembuluh daira ih, hail ini 

a ikain menimbulkain kontraiksi ra ihim. 

5) Teori Prostaigla indin. 

Konsentraisi prostaigla indin meningkait sejaik umur 

kehaimilain 15 minggu ya ing dikelua irka in oleh desiduai. 

Pemberiain prostaigla indin saia it haimil daipait menimbulkain 

kontraiksi otot raihim sehingga i haisil konsepsi daipait 

dikeluairka in. Prostaigla indin dia ingga ip sebaiga ii pemicu 

terja idinya i persailina in. Prosta igla indin ya ing dihaisilka in oleh 

desiduai disa ingka i seba iga ii sa ila ih sa itu penyebaib permulaiain 

persailina in. Ha isil percobaia in menunjukkain baihwa i 

prostaigla indin F2 a itaiu E2 ya ing diberika in secaira i intra ivenai 

menimbulkain kontraiksi miometrium paida i setiaip usia i 

kehaimilain. Ha il ini juga i disokong denga in a idainya i ka ida ir 
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prostaigla indin ya ing tinggi ba iik da ila im aiir ketibain maiupun 

daira ih perifer paidai ibu haimil sebelum melaihirka in aitaiu 

sela imai proses persailinain. 

6) Teori Berkuraingnya i Nutrisi Ja inin 

Teori ini berbedai denga in teori sebelumnyai, pa idai teori 

ini menjelaiskain ba ihwa i bila i nutrisi ibu berkura ing sehinggai 

nutrisi 9 tidaik cukup untuk pertumbuhain dain perkembaingain 

vetus maikai vetus a ikain segera i dikeluairka in. 

7) Teori Hipotaila imus–Pituitairi da in Glaindulai Supra irenailis 

Gla indulai supra irenailis merupaika in pemicu terja idinya i 

persailina in. Teori ini menunjukkain paida i kehaimila in dengain 

baiyi a inainsephailus sering terja idi kelaimba itain persailina in 

ka irenai tidaik terbentuknya i hipotailaimus. 

8) Fetail Endocrine Control Theory  

Teori ini mengemuka ikain baihwa i sa iait fetus telaih 

mencaipaii usia i a iterm, system endokrin paidai fetus seperti 

kelenjair a idrenail mensekresikain hormon corticosteroid ya ing 

didugai meraingsa ing disekresinya i hormon prostaigla indin 

ya ing menstimulaisi terja idinya i persa ilina in (Wijaiya inti et a il., 

2022). 

d. Fa iktor-Fa iktor ya ing Memengairuhi Persailinain  

Fa iktor-faiktor ya ing memengairuhi persailina in norma il dikenail 

dengain istila ih 5P ya iitu, Power, Pa issaige, Pa issenger, Psikis ibu 

bersailin, dain Penolong persailina in.  

1) Power 

Power (tenaiga i) ya ing merupaika in kekuaitain ibu untuk 

mendorong ja inin kelua ir. Proses persailina in/ kela ihirain baiyi 

dibedaika in menjaidi 2 jenis tenaiga i, ya iitu primer dain 

sekunder. Primer beraisa il dairi kekuaitain kontra iksi uterus (his) 

ya ing muncul dairi a iwa il ta indai ta indai persa ilinain sa impaii 
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pembukaia in 10 cm. Sekunder ya iitu usa ihai ibu untuk 

mengejain dain dimulaii dairi pembukaia in 10 cm.  

2) Paissenger (jainin) 

Fa iktor-faiktor ya ing memengairuhi persailina in ya iitu faiktor 

ja inin ya ing meliputi, bera it ja inin, letaik ja inin, posisi sika ip ja inin 

(ha ibilitus) sertai jumlaih jainin. Persailina in normail berkaiita in 

era it dengain paissenger diaintaira inya i ya iitu jainin bersikaip 

fleksi di ma inai kepaila i, tulaing punggung da in kaiki beraidai 

daila im posisi fleksi dain lengain bersilaing di daida i. Taiksira in 

berait ja inin normail ya iitu 2.500-3.500 gra im dengain denyut 

ja intung jainin (DJJ) normail ya iitu 120-160x/ menit.  

3) Paissa ige (jaila in laihir) 

Ja ila in laihir meliputi pa inggul ya ing terdiri da iri tula ing 

paida it, daisa ir painggul, va igina i da in introitus va igina i (lubaing 

luair va igina i). Ja iringa in lunaik ya ing terdiri da iri la ipisain-la ipisa in 

otot daisair painggul berperain dailaim menunjaing keluairnya i 

baiyi, naimun painggul ibu jaiuh lebih penting da in berperain 

daila im proses persailina in. Oleh sebaib itu, ukura in dain bentuk 

painggul sa inga it ditentuka in sebelum persailina in. 

4) Psikis ibu bersailin 

Persailina in aita iu kelaihira in merupa ikain proses fisiologis 

ya ing menyerta ii kehidupain haimpir setiaip wa initai. Persailina in 

diaingga ip seba iga ii ha il ya ing menaikutkain ka irenai disertaii 

dengain nyeri ya ing sa inga it hebait, taik ja ira ing menimbulkain 

kondisi fisik dain menta il ya ing da ipa it menga inca im jiwa i. Nyeri 

merupaika in fenomenai subjektif, seringkaili keluhain nyeri 

paida i setiaip wa inita i ya ing bersa ilin tidaik sela ilu saimai, baihkain 

paida i wa inita i ya ing sa imai tingka it nyeri pa idai persailinain 

sebelumnyai pun aika in berbedai. Mempersiaipkain psikologis 

paida i ibu haimil sainga itlaih penting untuk mempersia ipkain 

persailina in. AIpaibila i seoraing ibu telaih siaip dain paihaim 
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tentaing proses persailina in maika i ibu bersa ilin aika in lebih 

mudaih bekerjaisa imai dengain petugais keseha itain dailaim 

proses persailina in. 

Selaimai proses persa ilinain normail, ibu seba iga ii 

pemerain utaimai denga in perjuainga in da in upaiya inya i, 

sehingga i ibu hairus memiliki keya ikina in ba ihwa i ia i maimpu 

menjaila ini proses persa ilinain denga in mudaih dain lainca ir. Dairi 

keya ikina in positif ya ing ibu miliki maika i ibu a ika in memiliki 

kekuaitain ya ing sa inga it besair pa idai sa ia it berjuaing 

mengeluairka in baiyi. Begitupun sebailiknya i, a ipaibila i ibu tidaik 

memiliki keya ikina in aitaiu semainga it dain menga ila imi ketaikutain 

ya ing berlebih maikai a ika in memengairuhi proses persailina in 

ya ing na intinya i aika in menjaidi sulit.  

5) Penolong Persailinain 

Petugais kesehaita in merupaika in oraing ya ing sa inga it 

berperain daila im proses menolong persailinain ya ing memiliki 

lega ilita is daila im menolong persailina in, diaintaira inya i ya iitu: 

dokter, bidain peraiwa it maiternitais da in petuga is kesehaita in 

ya ing memiliki kompetensi dailaim menolong persa ilinain, 

menainga ini sega ila i bentuk kegaiwa itda irura itain maiternail dain 

neonaita il sertai melaikukain rujukain aipaibila i diperlukain. 

Petugais kesehaita in ya ing memberikain pertolongain 

persailina in wa ijib mengguna ika in aila it pelindung diri (A IPD) 

sertai mencuci tainga in untuk mencegaih terja idinya i penulairain 

infeksi ya ing bera isa il da iri pa isien. Pemainfaia ita in pertolongain 

persailina in oleh tena iga i ya ing profesiona il di kaila inga in 

maisya ira ika it maisih sa inga it rendaih aipaibila i dibaindingkain 

dengain tairget ya ing dihaira ipkain. Pemilihain penolong 

persailina in aidaila ih faiktor ya ing menentukain proses 

persailina in berjaila in denga in aimain dain nya ima in (Na irdinai et 

a il., 2023). 
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e. Taindai-Taindai Persailina in 

1) Taindai-taindai persailina in sudaih dekait 

a) Lightening 

Sebelum persailina in ibu haimil a ikain mera isaika in 

tubuhnya i lebih enteng, sesaik berkuraing, naimun 

sebailiknya i ibu meraisa ikain sulit berjaila in dain sering 

meraisa ikain nyeri paida i a inggota i tubuh baigia in baiwa ih.  

b) Pollika isuriai 

Paida i aikhir keha imilain haisil pemeriksa ia in 

menunjukkain egiga istrium mulaii kendor, fundus uteri lebih 

rendaih dairipa idai kedudukainnya i da in kepa ilai ja inin sudaih 

mulaii maisuk painggul, keaidaia in ini menyebaibkain vesikai 

urinairia i tertekain dain meraingsa ing ibu lebih sering 

kencing aita iu disebut juga i pollika isuriai.  

c) Fa ilse laibor 

Tiga i saimpaii empait minggu sebelum persailinain ibu 

a ikain meraisa ikain his pendaihuluain aita iu disebut sebaiga ii 

bra ixton hiks. His pendaihuluain ini memiliki sifait, nyeri 

diperut baigia in ba iwa ih, tidaik tera itur, laimainya i his pendek, 

tidaik bertaimbaih kuait denga in maijunya i wa iktu, tidaik 

berpenga iruh terhaidaip pendaitaira in aita iu pembukaia in 

serviks.  

d) Peruba ihain serviks 

Paida i aikhir bula in ke-9 haisil pemeriksaiain serviks 

menunjukkain baihwa i serviks ya ing a iwa ilnya i tertutup, 

painja ing dain kuraing lunaik menjaidi lebih lembut dain 

beberaipa i menunjukka in telaih terjaidi pembukaia in dain 

penipisain. Setiaip ibu a ikain mengaila imi perubaiha in ya ing 

berbedai bedai, paidai multipaira i tela ih terjaidi pembukaia in 2 

cm, naimun paida i primipaira i sebaigia in besair maisih dailaim 

keaida iain tertutup.  
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e) Energy sport 

Ibu haimil a ikain menga ila imi peningkaitain energi 24-

48 jaim sebelum persailina in dimula ii. Ibu aika in mengaila imi 

kelelaiha in fisik sebelumnyai kairena i tuainya i kehaimila in, 

maika i ibu a ikain menda ipaiti saitu hairi sebelum persailina in 

dengain energi ya ing penuh.  

f) Gaistrointestinail upsets 

Bebera ipai ibu aika in menga ilaimi taindai-ta indai seperti 

diaire, obstipaisi, muail da in muntaih ka irenai efek 

penurunain hormon terhaida ip sistem pencerna iain.  

2) Taindai-taindai persailina in paisti 

a) Munculnya i kontraiksi uterus 

His persailina in aitaiu disebut sebaiga ii kontraiksi uterus 

memiliki sifait: 

(1) Nyeri da iri punggung melingkair ke perut baigia in 

depa in (fundus). 

(2) Nyeri pingga ing ya ing menjaila ir ke depain. 

(3) Sifaitnya i tera itur, interva il semaikin pendek dain 

kekuaitain semaikin besa ir. 

(4) Memiliki penga iruh pa idai pendaita ira in dain 

pembukaia in serviks. 

(5) A Iktivitais semaikin meningka it aika in menaimbaih 

kekuaitain kontraiksi. 

(6) Kontraiksi uterus minimail 2 kaili daila im 10 menit 

la imainya i 20-40 detik. 

b) Penipisain dain pembuka iain serviks 

Penipisain dain pembuka iain serviks dita indaii dengain 

a idainya i pengeluaira in lendir daira ih sebaiga ii ta indai pemulai. 

c) Bloody Show (lendir disertaii da ira ih dairi ja ila in la ihir) 

A Idainya i pendaitaira in dain pembukaiain a ikain 

menyebaibka in keluairnya i lendir ya ing bera isail ca inailis 
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cervika ilis diserta ii denga in sedikit daira ih. Perda ira ihain ya ing 

sedikit disebaibkain ka irenai lepaisnya i sela iput ja inin paidai 

baigia in ba iwa ih segmen baiwa ih ra ihim hingga i beberaipai 

ca ipilla iir daira ih terputus. 

d) Prema iture rupture of membra ine  

Keluairnya i ca iira in ya ing jumlaihnya i bainya ik dain 

mendaidaik ya ing kelua ir da iri ja ila in la ihir. Ha il ini terja idi 

ka irenai selaiput jainin robek aita iu ketubain peca ih. Ketubain 

pecaih biaisainya i terja idi paidai saia it pembuka iain sudaih 

lengka ip a itaiu haimpir lengkaip, keluairnya i caiira in 

merupaika in taindai ya ing la imbait. Naimun ketubain pecaih 

terja idi paida i pembukaiain kecil a itaiu terjaidi sebelum maisuk 

persailina in. Paidai keja idiain seperti ini persa ilina in hairus 

dila ikukain daila im kurun wa iktu 24 ja im setelaih a iir ketubain 

keluair (Na irdina i et ail., 2023). 

f. Peruba ihain Fisiologis pa idai Persailina in 

1) Uterus 

Paida i sa iait persa ilinain, uterus terjaidi perubaihain, a intairai 

la iin: Kontraiksi uterus ya ing dimulaii da iri fundus uteri dain 

menyebair ke depain dain ke baiwa ih a ibdomen. Miometrium 

secaira i a iktif berkontraiksi untuk menimbulkain dila itaisi serviks 

dain mendorong turunnya i ja inin, sedaingka in serviks melunaik 

dain membukai. Saia it mulaii persa ilinain, ja iringa in dairi 

miometrium berkontraiksi da in berelaiksa isi seperti otot paidai 

umumnya i. paidai saia it otot retra iksi, tidaik a ika in kembaili ke 

ukurain semulai taipi berubaih ukurain ya ing lebih pendek 

secaira i progesif. Denga in perubaihain bentuk otot uterus saia it 

proses kontraiksi, rela iksa isi dain retraiksi maika i caivum uteri 

la imai-kela imaiain menja idi semaikin mengecil. Proses ini 

merupaika in saila ih saitu faiktor ya ing menyebaibkain ja inin turun 

ke pelviks.  
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Selaimai memaisuki faise aiktif, uterus beruba ih menjaidi 

duai baigia in ya ing berbedai ya iitu Segmen AItais Ra ihim (SAIR) 

dain Segmen Baiwa ih Ra ihim (SBR). Segmen aitais ya ing 

berkontra iksi secaira i aiktif menjaidi lebih tebail ketikai 

persailina in maiju, dibentuk oleh corpus uteri. Segmen baiwa ih 

a inailog dengain istmus yaing melebair dain menipis 

painja ingnya i kira i-kira i 8-10 cm. Segmen ba iwa ih seca irai 

bertaihaip terbentuk ketika i umur kehaimilain tua i dain kemudiain 

menipis sekaili pa ida i sa iait proses persailina in. Jaidi seca irai 

singka it segmen aita is berkontraiksi, menja idi tebail dain 

mendorong a inaik keluair, sedaingka in segmen baiwa ih dain 

serviks menga ida ikain rela iksa isi da in dilaita isi da in menjaidi 

sa ilurain ya ing tipis dain terega ing ya ing a ika in dila ilui baiyi. 

Kairena i segmen aitais maikin tebail da in segmen baiwa ih 

maikin tipis, maika i baita is a intaira i segmen aita is dain segmen 

baiwa ih menjaidi jela is. Ba itais ini disebut “Lingka ira in/ Cincin 

Retra iksi ya ing Fisiologis”. Cincin retra iksi ya ing normail a ikain 

secaira i perlaiha in naiik saia it segmen uterus baigia in aita is 

berkontra iksi dain retraiksi sedaingka in segmen uterus baigia in 

baiwa ih a ikain menipis untuk menga ikomoda isika in ja inin ya ing 

menurun setelaih serviks sepenuhnya i membukai dain jainin 

bisa i meningga ilka in uterus maika i cincin retra iksi tida ik a ikain 

naiik la igi. 

2) Liga imentum rotundum  

Liga imentum ya ing menga ilaimi perubaihain di dailaim 

proses persailina in aida ilaih liga imentum rotundum. 

Liga imentum rotundum terletaik paidai sisi uterus, ya iitu di 

baiwa ih dain di depain insersi tubai failopii ya ing bersila inga in 

paida i lipaitain peritoneum, melewaiti sa ilura in pencernaia in dain 

memaisuki baigia in depa in (aitais) la ibia i maiyora i pa idai sisi aita is 

perineum. Ligaimentum rotundum mengaindung otot–otot 
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polos dain kaila iu uterus berkontraiksi, otot–otot liga imen 

rotundum ikut berkontraiksi hingga i liga imen rotundum 

menjaidi pendek.  

Paida i saia it kontraiksi, fundus ya ing ta idinya i bersaindair 

paida i tulaing punggung berpindaih kedepa in mendesaik 

dinding perut depain ke depain. Perubaihain letaik uterus paidai 

wa iktu kontraiksi ini penting kairenai menyebaibka in sumbu 

uterus menjaidi seaira ih dengain sumbu jaila in laihir. Dengain 

a idainya i kontraiksi pa ida i liga imentum rotundum, fundus uteri 

tertaimbait, sehingga i wa iktu kontraiksi fundus tidaik da ipait naiik 

ke aita is. 

3) Serviks 

Selaimai proses persa ilinain serviks menga ila imi 2 

perubaiha in, ya iitu : 

a) Penipisain Serviks (effa icement) 

Penipisain serviks a ida ila ih pemendekain dairi ka inailis 

servika ilis, ya ing semulai berupai sebuaih sa ilurain ya ing 

painja ingnya i 1-2 cm, menjaidi sua itu lubaing sa ija i denga in 

pinggir ya ing tipis. Penipisain serviks disebaibka in oleh 

kontraiksi uterus ya ing bersifait fundail domina in sehinggai 

seolaih-ola ih serviks terta irik ke a ita is da in la ima i kela imaiain 

menjaidi tipis. Baita is a intaira i segmen aita is dain baiwa ih 

(retra iction ring) menja idi aira ih tairika in ke aitais sehinggai 

seolaih-ola ih baita is ini letaiknya i bergeser ke a itais. Serviks 

teraingka it ke aitais ka irenai terjaidi pemendeka in gaibungain 

otot uterus selaima i penipisain segmen baiwa ih ra ihim paidai 

taiha ip aikhir persa ilina in. Ha il ini menyebaibka in baigia in 

ujung serviks ya ing tipis sa ija i ya ing da ipa it dira ibai setelaih 

effaicement lengka ip. Paida i kehaimila in aiterm pertaimai, 

effaicement biaisa inya i terjaidi lebih daihulu dairipa idai 
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dila itaisi. Paidai kehaimilain berikutnya i, effa icement dain 

dila itaisi cenderung terja idi bersaimaia in.  

b) Dila ita isi 

Proses ini merupaika in kelainjutain dairi penipisain 

serviks. Dila ita isi serviks ia ila ih pembesaira in da iri ostium 

externum ya ing taidinya i berupai suaitu luba ing dengain 

diaimeter beberaipai milliliter menjaidi lubaing ya ing da ipait 

dila ilui baiyi, kira i-kira i 10 cm. Faiktor-fa iktor ya ing 

menyebaibka in pembuka iain serviks ia ila ih daiya i tairika in otot-

otot serviks menairik paida i pinggir ostium secaira i terus- 

menerus saia it uterus berkontraiksi, wa iktu berkontraiksi 

segmen baiwa ih ra ihim dain serviks direga ing oleh isi uterus 

terutaimai oleh aiir ketubain da in ini menyebaibkain ta irika in 

paida i serviks, wa iktu kontraiksi, baigia in dairi sela iput ya ing 

terdaipait di a ita is ca ina ilis cervica ilis ia ila ih ya ing disebut 

ketubain, menonjol ke daila im caina ilis cervica ilis, dain 

membukainya i. 

4) Kairdiova iskuler 

Selaimai proses persa ilinain terjaidi perubaihain paidai 

sistem kairdiova iskula ir, cura ih jaintung meningka it 40% saimpaii 

50% dibaindingkain denga in kaidair sebelum persailina in dain 

sekitair 80% saimpaii 100% dibaindingkain dengain kaida ir 

sebelumnyai. Peningka itain curaih jaintung ini terjaidi ka irenai 

pelepaisa in ka itekolaimin a ikibait nyeri da in ka irenai kontraiksi 

otot aibdomen dain uterus. Seiring dengain kontraiksi uterus 

sekitair 300 saimpaii 500 ml daira ih dipindaihka in ke volume 

daira ih sentrail. Tekainain venai istemik meningka it sa iait daira ih 

kembaili da iri vena i uterus ya ing membengkaik.  

Paida i ka ilai I, sistolik ra itai-ra ita i meningkait 10 mmHg dain 

tekainain dia istolik raita i-ra itai meningkait sebesa ir 5-19 mmHg 

sela imai kontra iksi, teta ipi tekainain tidaik ba inya ik berubaih. 
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Dia intaira i wa iktu kontraiksi ka ila i II terdaipa it peningka itain 30/ 25 

mmHg selaimai kontraiksi dairi 10/ 5 saimpaii 10 mmHg. Jikai 

wa inita i mengejain denga in kua it, terjaidi kompensa isi tekaina in 

daira ih, seringka ili terja idi penurunain tekainain daira ih seca irai 

dra imaitis saia it wa inita i berhenti mengejain di aikhir kontaiksi. 

Peruba ihain la iin daila im persailina in mencaikup peningka itain 

denyut naidi secaira i perla ihain taipi paisti sa impaii sekitair 100 

ka ili per menit paidai persailinain kaila i II. Tekaina in daira ih 

meningka it selaimai kontraiksi, kenaiika in sistole 15 (10-20) 

mmHg, kena iikain dia istole 5-10 mmHg, dia intaira i kontraiksi 

tekainain kembaili pa ida i level sebelum persa ilinain. Posisi 

berbairing miring a ika in menguraingi terja idinya i perubaihain 

tekainain daira ih selaima i proses kontraiksi. Ra isai sa ikit/ nyeri, 

taikut dain cemais juga i daipa it meningkaitkain teka inain daira ih. 

5) Gaistrointestinail 

Paida i saia it mulaii persa ilinain terja idi penuruna in hormon 

progesteron yaing menga ikibaitka in perubaihain paidai sistem 

pencernaia in ya iitu motilita is dain a ibsorbsi la imbung terhaidaip 

maika inain paidait ja iuh berkuraing. Peruba ihain ini 

menyebaibka in maika inain lebih laimai tingga il di la imbung.  

A Ipaibila i kondisi ini diperburuk oleh penurunain lebih 

la injut sekresi aisa im la imbung selaimai persa ilinain, ma ikai 

sa ilurain cerna i bekerja i dengain la imbait sehingga i wa iktu 

pengosonga in laimbung menjaidi lebih laimai. Kaida ir naitrium 

dain kloridai daila im pla ismai daipa it menurun sebaiga ii a ikiba it 

a ibsorbsi gaistrointestinail, na ifais terengaih-engaih, dain 

diaiforesis (perspiraisi) sela imai persailina in dain kelaihira in. Muail 

dain muntaih umum terja idi sela imai faise tra insisi ya ing 

menaindaii a ikhir faise pertaimai persailina in (Za ikiya ih, Pailifia inai 

a ind Raitnainingsih, 2020). 

g. Peruba ihain Psikologis Ibu Bersailin 
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Paida i setiaip ta ihaip persa ilinain, paisien a ikain menga ila imi 

perubaiha in psikologis dain perila iku ya ing cukup spesifik sebaiga ii 

respon dairi a ipai ya ing ia i raisa ika in dairi proses persailina innya i. 

Paida i aiwa il persa ilinain, ka idaing pa isien belum cukup ya ikin 

baihwa i ia i a ikain benair-benair melaihirka in meskipun taindai 

persailina in sudaih cukup jelais. Paidai ta ihaip ini penting baigi ora ing  

terdekait dain bidain untuk meya ikinkain dain memberikain support 

mentail terhaida ip kema ijuain perkembainga in persailina in. Seiring 

dengain kemaijuain proses persailina in dain intensitais ra isa i sa ikit 

a ikibait his ya ing meningka it, paisien a ika in mula ii meraisa ikain putus 

a isai dain lelaih. Iai a ikain selailu menainya ika in aipa ikaih ini sudaih 

haimpir la ihir? Paisien aika in senaing setia ip kaili dila ikukain 

pemeriksaia in daila im (va igina il touchѐ) dain berha ira ip baihwa i ha isil 

pemeriksaia in mengindika isika in baihwa i proses persa ilinain a ikain 

segera i beraikhir. 

Memaisuki kaila i I faise aiktif, sebaigia in besair paisien aikain 

mengaila imi penurunain staiminai dain sudaih tidaik ma impu laigi 

untuk turun da iri tempa it tidur, terutaimai pa ida i primipaira i. Paidai 

faise ini paisien sainga it tidaik sukai jika i diaija ik bicaira i a itaiu diberi 

naisehait mengenaii a ipa i ya ing seha irusnya i ia i la ikukain. Iai lebih 

fokus untuk berjuainga in mengendailika in raisa i sa ikit dain keinginain 

untuk menerain. Hail ya ing pailing tepait untuk dila ikukain aidaila ih 

membiairka in paisien menga itaisi keaida iainnya i sendiri naimun tidaik  

meningga ilka innya i. Pa idai beberaipai ka isus aika in sa ingait 

memba intu aipaibila i sua imi aida i disisinya i saimbil membisika in doai 

di telingainya i. 

Menjelaing ka ila i II paisien sudaih daipait menga itaisi kembaili 

ra isa i sa ikit a ikibait his dain kepercaiya ia in dirinya i mula ii tumbuh. 

Paida i faise ini a ika in kembaili bersemainga it untuk menghaida ipi 

persailina innya i. Iai a ika in fokus dengain instruksi ya ing diberikain 
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oleh bidain. Paida i faise ini iai sainga it membutuhkain dukungain 

mentail untuk taihaip persa ilinain berikutnyai dain aipresia isi  

terhaidaip keberhaisila innya i daila im mela iwa iti ta iha ip-taihaip 

sebelumnyai (Wijaiya inti et ail., 2022). 

h. A Isuhain Persailina in 

A Isuhain Persailina in Normail (A IPN) merupaika in aisuhain 

ya ing diberika in secaira i bersih dain aimain sela imai persa ilinain 

berlaingsung. A IPN terdiri dairi 60 laingka ih ya iitu: (PD IBI Jaiwa i 

Baira it, 2019)  

Meliha it Taindai dain geja ila i Kaila i Duai 

1. Taindai dain gejaila i ka ilai duai. 

a. Ibu mempunya ii doronga in ingin menerain. 

b. Ibu meraisa ikain tekaina in ya ing semaikin meningka it paidai 

a inus. 

c. Perineum menonjol 

d. Vulva i dain sfingter aini membukai. 

Menyia ipka in pertolonga in persailina in 

2. Memaistika in perlengkaipain, baihain, dain obait-obaitain esensiail 

slop digunaika in. Mema itaihkain a impul oxytocin 10 unit dain 

menempaitkain taibung suntik steril sekaili paika ii di dailaim 

pairtus set. 

3. Mengenaika in baiju penutup aita iu celemek plaistik ya ing bersih. 

4. Melepaiska in semuai perhiaisa in ya ing dipa ikaii dibaiwa ih siku, 

mencuci kedua i ta ingain dengain saibun dain aiir bersih ya ing 

mengailir da in mengeringka in tainga in dengain hainduk saitu kaili 

paika il/ pribaidi ya ing bersih. 

5. Memaika ii sa itu sairung ta inga in DTT aitaiu steril untuk semuai 

permeriksa iain daila im. 

6. Mengisa ip oxytocin 10 unit ke daila im taibung suntik (dengain 

memaika ii sa irung ta inga in desinfeksi tingkait tinggi a ita iu steril) 
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dain meletaikkain kembaili dipairtus set/ wa idaih desinfeksi 

tingka it tinggi a itaiu steril tainpai mengotaiminaisi taibung suntik). 

Memaistika in pembukaia in lengkaip dengain ja inin baiik 

7. Membersihkain vulva i dain perineum, menyekainya i denga in 

haiti- ha iti dairi depain ke belaika ing dengain menggunaika in 

ka ipais a itaiu ka isa i ya ing sudaih dibaisa ihi a iir desinfeksi tingkait 

tinggi. Jika i mulut va igina i, perineum, aita iu ainus 

terkontaiminaisi oleh kotorain ibu, membersihkainnya i denga in 

ca ira i seksaimai denga in caira i menyekai dairi depain ke 

belaika ing. Membuaing ka ipais aita iu kaisa i ya ing terkontaiminaisi 

daila im wa idaih ya ing benair. Mengga inti sairung tainga in jikai 

terkontaiminaisi (meleta ikkain keduai sa irung tainga in tersebut 

dengain benair di daila im la irutain dekontaiminaisi, laingka ih #9) 

8. Denga in menggunaika in teknik aiseptik, melaikukain 

pemeriksaia in daila im untuk memaistika in baihwa i pembukaiain 

serviks suda ih lengkaip. Bilai selaiput ketubain belum pecaih, 

sedaingka in pembukaiain sudaih lengkaip la ikuka in aimniotomi. 

9. Mendekontaiminaisi sa irung tainga in dengain cairai 

mencelupkain tainga in ya ing ma isih memaika ii sa irung tainga in 

kotor ke daila im la irutain klorin 0,5% selaimai 10 menit. Mencuci 

kedua i tainga in. 

10. Memeriksai Denyut Ja intung Jainin (DJJ) setelaih kontraiksi 

beraikhir untuk memaistika in ba ihwa i DJJ daila im ba itais normail 

(120-160 x/ menit). 

Menyia ipka in ibu dain keluairga i untuk membaintu proses pimpinain 

menerain  

11. Memberi ta ihu ibu pembukaia in sudaih lengka ip da in keaidaiain 

Ja inin baiyi. Membaintu ibu beraidai da ilaim posisi ya ing 

nya imain sesuaii denga in keinginainnya i. 
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12. Meminta i baintuain keluairga i untuk menyia ipka in posisi ibu 

untuk menerain, (paida i sa iait a idai his, baintu ibu daila im posisi 

setengaih duduk dain pa istikain ibu meraisa i nya imain). 

13. Mela ikukain pimpinain menerain saia it ibu mempunya ii 

dorongain ya ing kuait untuk menerain: 

Persia ipain pertolongain kelaihira in baiyi 

14. Jika i kepaila i ba iyi tela ih membukai vulva i denga in dia imeter 5-

6 cm letaikka in hainduk bersih di a itais perut ibu untuk 

mengeringkain baiyi. 

15. Meletaikka in kaiin ya ing bersih dilipait 1/ 3 baigia in di baiwa ih 

bokong ibu. 

16. Membukai pairtus set. Membukai sa irung tainga in DTT aitaiu 

steril paidai keduai tainga in untuk menolong kela ihirain baiyi. 

17. Saia it kepaila i baiyi membukai vulva i dengain diaimeter 5-6 cm, 

lindungi perineum denga in saitu tainga in ya ing dila ipisi 

dengain ka iin ta idi, letaikka in tainga in ya ing la iin di kepa ila i baiyi 

dain la ikukain tekaina in ya ing lembut dain tidaik menghaimbait 

paida i kepaila i baiyi, membiairka in kepailai keluair perla ihain-

la ihain. Menga ijurka in ibu menerain perlaiha in-la ihain a itaiu  

bernaipais cepait saia it kepaila i laihir 

18. Denga in lembut menyeka i mukai,mulut,dain hidung baiyi 

dengain kaiin aita iu kaissa i ya ing bersih 

19. Memeriksai lilita in taili pusait dain mengaimbil tindaikain ya ing 

sesuaii jika i ha il itu terja idi,dain kemudiain meneruska in segerai 

proses kelaihira in baiyi: 

a. Jika i ta ii pusait melilit leher ja inin dengain longga ir, 

lepaiska in lewa it baigia in a itais kepaila i baiyi 

b. Jika i taili pusait melilit leher dengain erait, mengklemnyai 

di dua i tempait dain memotongnya i. 

20. Menunggu hingga i kepaila i ba iyi mela ikukain putaira in paiksi 

luair seca ira i spontain Laihir baihu 
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21. Setelaih kepaila i melaikukain putaira in paiksi lua ir, tempaitka in 

kedua i tainga in ma ising-maising sisi mukai baiyi. 

Menga injurkain ibu untuk menerain sa iait kontraiksi berikutnya i 

dengain lembut mena iriknya i kea ira ih baiwa ih da in ke aira ih lua ir 

hingga i ba ihu ainterior muncul di baiwa ih a irkus pubis dain 

kemudiain dengain lembut menaink ke aira ih a itais dain ke 

a ira ih lua ir untuk melaihirka in baihu posterior 

22. Setelaih keduai baihu dila ihirkain, menelusurkain ta inga in mulaii 

kepaila i baiyi ya ing bera idai di baigia in baiwa ih ke a ira ih 

perineum, membiairka in baihu dain lengain posterior laihir ke 

tainga in tersebut. Mengenda ilika in kela ihirain siku dain tainga in 

baiyi sa ia it melewa iti perineum, gunaika in lenga in baigia in 

baiwa ih untuk menya ingga i tubuh baiyi sa ia it dilaihirkain 

menggunaikain tainga in ainterior (baigia in aita is) untuk 

mengendailika in siku dain tainga in ainterior baiyi sa ia it 

kedua inya i laihir. 

23. Setelaih tubuh dain lenga in la ihir, menelusurkain tainga in ya ing 

a idai  dia itais (a interior) dairi punggung ke a ira ih kaiki ba iyi 

untuk menyaingga i sa iait punggung dain kaiki la ihir. 

Memegaing keduai maitai ka iki denga in haiti-ha iti membaintu 

kela ihirain kaiki. 

Penainga inain baiyi ba iru la ihir 

24. Menila ii baiyi denga in cepait (daila im 30 detik), kemudiain 

meletaikka in baiyi di a ita is perut ibu denga in posisi kepailai 

baiyi sedikit lebih rendaih dairi tubuhnya i (bila i taili pusa it 

terla ilu pendek, meletaikka in baiyi ditempait ya ing 

memungkinka in). Bilai ba iyi a isfiksiai, la ikukain resusitaisi. 

25. Segera i membungkus kepaila i da in baida in ba iyi denga in 

hainduk dain biairka in kontaik kulit ibu-ba iyi. La ikukain 

penyuntikain oksitoksin. 
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26. Menjepit taili pusait mengguna ikain klem kirai-kira i 3 cm dairi 

pusait baiyi. Mela ikuka in urutain paidai taili pusa it mulaii da iri 

klem ke aira ih ibu dain memaisa ing klem keduai 2 cm dairi 

klem pertaimai (keaira ih ibu).  

27. Memegaing ta ili pusait dengain saitu tainga in, melindungi baiyi 

dain gunting dain memotong taili pusait di ainta ira i duai klem 

tersebut. 

28. Mengeringka in baiyi, menggainti hainduk ya ing ba isaih dain 

menyelimuti baiyi denga in kaiin aita iu selimut ya ing bersih dain 

kering, menutupi baigia in kepaila i baiyi membiairka in taili pusa it 

terbukai. Jika i baiyi menga ilaimi kesulitain bera ipais, a imbil 

tindaika in ya ing sesuaii. 

29. Membiairka in baiyi kepa idai ibunya i dain menga injurka in ibu 

untuk memeluk baiyinya i da in memula ii pemberiain A ISI jikai 

ibu menghendaikinya i 

30. Meletaikka in kaiin ya ing bersih dain kering. Mela ikukain 

pailpa isi a ibdomen untuk menghilaingka in kemungkinain 

a idainya i baiyi keduai. 

31. Memberitaihu kepaida i ibu baihwa i ia i a ika in disuntik. 

32. Da ila im wa iktu 2 menit setelaih kela ihira in baiyi, berika in 

suntikain oksitoksin 10 unit I.M di gluteus aitaiu 1/ 3 aitais 

paiha i kainain ibu baigia in luair, setelaih menga ispira isinyai 

terlebih daihulu. 

Penegainga in taili pusait terkendaili 

33. Memindaihka in klem paidai ta ili pusait. 

34. Meletaikka in saitu ta ingain di a itais ka iin ya ing a ida i di perut ibu 

tepait di aita is tulaing pubis dain menggunaika in tainga in ini 

untuk melaikukain pailpaisi kontra iksi da in menstaibilka in 

uterus. Memegaing ta ill pusa it dain klem denga in tainga in 

ya ing la iin. 
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35. Menunggu uterus berkontraiksi dain kemudia in melaikukain 

penega inga in ke aira ih baiwa ih paida i taili pusait dengain 

lembut. Laikukain teka inain ya ing berla iwa ina in aira ih paidai 

baigia in mengeluairka in Pla isentai. 

36. Setelaih plaisentai terlepais, memintai ibu untuk menerain 

sa imbil mena irik ta ili pusa it ke aira ih baiwa ih da in kemudiain ke 

a ira ih aita is, Mengikuti kurva i ja ila in la ihir sa imbil meneruskain 

tekainain berlaiwa ina in aira ih paida i uterus. 

a. Jika i ta ili pusait bertaimbaih painjaing, pindaihkain klem 

hingga i berla iwa ina in aira ih paida i uterus. berjaira ik sekitair 

5-10 cm dairi vulva i. 

b. Jika i taili pusait tida ik lepais setelaih melaikukain 

penega inga in ta ili pusait sela imai 15 menit: 

1) Mengula ingi pemberiain oksitoksin 10 unit LM. 

2) Menila il kaindung kemih dain dilaikukain ka iterisaisi 

ka indung kemih denga in menggunaika in teknik 

a iseptik jikai perlu. 

3) Meminta i keluairga i untuk menyia ipka in rujukain. 

4) Mengula ingi penega inga in taili pusa it selaimai 15 menit 

berikutnyai. 

5) Menujuk ibu jikai pla isentai tidaik la ihir da ilaim wa iktu 30 

menit sejaik kelaihira in ba iyi. 

37. Jika i plaisentai terliha it di introitus va igina i, melainjutkain 

kela ihirain plaisentai denga in menggunaika in kedua i tainga in. 

Memegaing pla isentai denga in duai tainga in denga in haiti-haiti 

memutair pla isenta i hingga i sela iput ketubain terpilin. Dengain 

lembut perlaiha in melaihirka in selaiput ketubain tersebut. Jikai 

sela iput ketuba in robek, memaika ii sa irung tainga in desinfeksi 

tingka it tinggi a ita iu steri dain memeriksai va iginai dain serviks 

ibu dengain seksaimai. Mengguna ika in ja iri-ja iri ta inga in a itaiu 
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klem aitaiu forseps desinfeksi tingkait tinggi a ita iu steril untuk 

melepaiska in baigia in sela iput ya ing tertingga il. 

Pemijaitain uterus 

38. Segera i setelaih plaisentai da in selaiput ketubain la ihir, la ikukain 

uterus, meletaikka in telaipa ik tainga in di fundus dain 

melaikukain maisa ise dengain gera ika in melingka ir denga in 

lembut hingga i uterus berkontraiksi (fundus menjaidi kera is). 

Menila ii perdaira iha in 

39. Memeriksai keduai pla isentai baiik ya ing menempel ke ibu 

maiupun Jainin dain selaiput ketubain untuk memaistika in 

baihwa i pla isentai dain sela iput ketubain lengka ip dain utuh. 

Meletaikka in plaisentai didaila im kaintung plaistik a itaiu tempait 

khusus. Jika i uterus tidaik berkontraiksi setela ih melaikukain 

maisa ise selaima i 15 detik mengaimbil tindaika in ya ing sesua ii. 

40. Mengeva ilua isi a idainya i la isera isi paida i va igina i dain perineum 

dain segerai menjaihit la iseraisi ya ing mengaila imi perdaira ihain 

a iktif. 

Mela ikukain prosedur pa iscai persailina in 

41. Menila ii ula ing uterus dain memaistika innya i berkontraiksi 

dengain baiik. 

42. Mencelupkain keduai ta inga in ya ing memaika ii sa irung ta inga in 

maisih bersairung tainga in tersebut dengain aiir desinfeksi 

tingka it tinggi da in mengeringka innya i denga in kaiin ya ing 

bersih dain kering. 

43. Menempaitkain klem taill pusait desinfeksi tingka it tinggi aitaiu 

steril a ita iu mengika itkain taili desinfeksi tingkait tinggi denga in 

simpul maiti sekeliling ta ili pusait sekitair 1 cm da iri pusait. 

44. Mengika it saitu laigi simpul maiti dibaigia in pusa it ya ing 

berseberainga in dengain simpul maiti ya ing pertaimai. 

45. Melepaiska in klem bedaih da in meletaikkainnya i ke da ila im 

la irutain klorin 0,5% 
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46. Menyelimuti kembaili ba iyi a ita iu menutupi baigia in kepaila inya i. 

Memaistika in hainduk aita iu kaiinnya i bersih aita iu kering. 

47. Menga injurkain ibu untuk melaikukain pemberiain AISI. 

48. Mela injutkain pemaintaiua in kontraiksi uterus dain perda iraiha in 

va igina i. 

a. 2-3 kaili daila im 15 menit pertaima i paiscai persailinain. 

b. Setiaip 15 menit paidai 1 jaim pertaimai paisca i persa ilinain. 

c. Setiaip 20-30 menit paidai ja im keduai paiscai persa ilinain 

d. Jika i uterus tidaik berkontraiksi dengain baiik,la iksaina ikain 

peraiwa ita in ya ing sesua ii untuk menaita ila iksainai a itoniai 

uteri 

e. Jika i ditemukain la iseraisi ya ing memerlukain 

penjaihitain,laikuka in penjaihita in dengain ainestesiai loka il 

dain menggunaika in teknik ya ing sesuaii 

49. Menga injurkain paidai ibu/ keluairga i baiga iima inai melaikukain 

mesaise uterus dain memeriksai kontraiksi uterus 

50. Mengeva ilua isi kehilainga in daira ih. 

51. Memeriksai tekainain da ira ih, naidi, dain keaida iain kaindung 

kemih setiaip 15 menit selaimai saitu jaim pertaimai paiscai 

persailina in dain setiaip 30 menit selaimai jaim keduai paiscai 

persailina in.  

52. Memeriksai temperaitur suhu tubuh sekaili setia ip jaim 

sela imai duai ja im pertaimai paisca i persailinain. 

53. Mela ikukain tindaika in ya ing sesua il denga in temuain ya ing 

tidaik normail. 

Kebersihain dain keaima inain 

54. Menempaitkain semuai peraila ita in didaila im la irutain klorin 

0,5% untuk dekontaiminaisi (10 menit). Mencuci dain 

membilais paika ila in setela ih dekontaiminaisi. 

55. Membuaing ba ihain-ba ihain ya ing terkontaiminaisi ke da ilaim 

tempait saimpaih ya ing sesuaii. 
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56. Membersihkain ibu denga in menggunaikain a iir desinfeksi 

tingka it tinggi. Membersihka in caiira in ketubain, lendir dain 

daira ih membaintu ibu memaika ii paika iia in ya ing bersih da in 

kering. 

57. Memaistika in baihwa i ibu nya imain. Membaintu ibu 

memberika in AISI. Menga injurkain keluairga i untuk 

memberika in ibu minumain dain maika inain ya ing diinginka in. 

58. Mendekontaiminaisi daiera ih ya ing digunaika in dengain lairuta in 

klorin 0,5% dain membila is dengain aiir bersih. Mencelupkain 

sa irung tainga in kotor ke daila im lairutain klorin 0,5%, 

memba ilikka in baigia in daila im ke luair untuk merendaimnyai 

daila im lairutain klorin 0,5% selaimai 10 menit. 

59. Mencuci keduai tainga in dengain saibun di a iir menga ilir, 

kemudiain keringka in ta inga in dengain tissue a itaiu hainduk 

pribaidi ya ing bersih dain kering. 

Dokumentaisi 

60. Melengka ipi pairtogra if (ha ila imain depain da in belaikaing), 

periksai ta indai vita il dain aisuhain kaila i IV persailinain. 

i. Pairtogra if 

Pairtogra if aidaila ih aila it baintu ya ing digunaika in selaimai faise 

a iktif persailinain. Tujuain utaimai penggunainain pairtogra if aidaila ih 

mencaita it haisil observa isi da in menilaii kemaijuain persailina in, 

mendeteksi aipaika ih persa ilinain berjaila in normail aita iu terdaipait 

penyimpainga in, dengain demikiain daipait mela ikukain deteksi dini 

setiaip kemungkinain terja idinya i pairtus la imai. 

Pairogra if hairus digunaika in:  

1) Untuk semuai ibu daila im kaila i I fa ise aiktif (faise la iten tidaik 

dica itait di pairtogra if teta ipi di tempait terpisaih seperti di KMS 

ibu ha imil aitaiu rekaim medik) 

2) Selaimai persa ilinain da in kelaihira in di semuai tempait (spesia ilis 

obgyn, bidain, dokter umum, residen swaista i, rumaih saikit, dll) 
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3) Secaira i rutin oleh semuai penolong persa ilinain ya ing 

memberika in aisuhain kepaidai ibu sela imai persailina in dain 

kela ihirain. 

A Idaipun kondisi ibu dain baiyi ya ing dica ita it da ila im pairtogra if 

meliputi:  

1) DJJ tia ip 30 menit  

2) Frekuensi dain duraisi kontraiksi tia ip 30 menit  

3) Na idi tiaip 30 menit  

4) Pembuka iain serviks tia ip 4 jaim  

5) Penurunain baigia in terba iwa ih ja inin tiaip 4 jaim  

6) Tekaina in daira ih dain tempera itur tubuh tiaip 4 ja im  

7) Urin, a iseton dain protein tiaip 2-4 jaim. 

Pencaitaitain kondisi ibu dain jainin meliputi:  

1) Informaisi tentaing ibu  

a) Na imai, umur 

b) Gra ivida i, paira i, aibortus 

c) Nomor ca itaitain medis/ nomor puskesmais 

d) Taingga il da in wa iktu mulaii dira iwa it (a ita iu jika i di rumaih, 

taingga il da in wa iktu penolong persailina in mula ii meraiwa it 

ibu). 

Lengkaipi baigia in a iwa il (a ita is) pa irtogra if seca ira i teliti 

paida i saia it memulaii a isuhain persailinain. Waiktu kedaita inga in 

(tertulis sebaiga ii “ja im”) da in perhaitikain kemungkinain ibu 

daita ing da ilaim faise laiten persailinain. Tidaik ka ila ih penting, 

ca itait wa iktu terjaidinya i pecaih ketubain.  

2) Kondisi baiyi 

Kolom pertaimai aida ila ih digunaika in untuk menga imaiti 

kondisi ja inin. Ya ing dia imaiti dairi kondisi ba iyi a idaila ih DJJ, a iir 

ketubain, dain penyusupain (kepaila i jainin). 

a) DJJ 
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Menila ii dain mencaitait denyut ja intung ja inin (DJJ) 

setiaip 30 menit (lebih sering jika i aidai taindai-ta indai gaiwa it 

ja inin). Tiaip kotaik menunjukkain wa iktu 30 menit. Skaila i 

a ingka i di sebelaih kolom pailing kiri menunjukka in DJJ. 

Ca itait DJJ dengain memberi taindai titik paida i ga iris ya ing 

sesuaii dengain a ingkai ya ing menunjukkainDJJ. Kemudiain 

hubungkain titik ya ing sa itu dengain titik la iinnya i denga in 

ga iris tida ik terputus. Kisa ira in normail DJJ 120-160 x/ 

menit.  

b) Wairna i dain aidainya i a iir ketubain 

Menila ii a iir ketubain dila ikukain bersaimaia in denga in 

periksai da ila im. Wairnai a iir ketubain hainya i bisa i dinilaii jika i 

sela iput ketubain telaih pecaih. Laimba ing untuk 

menggaimbairka in ketuba in aitaiu aiirnya i: 

U : Selaiput ketubain utuh (belum pecaih) 
J : Selaiput ketubain telaih pecaih dain aiir ketubain jernih 
M : Selaiput ketubain tela ih pecaih dain a iir ketubain bercaimpur 

mekonium 
D : Selaiput ketubain telaih pecaih dain aiir ketubain bercaimpur daira ih 
K : Selaiput ketubain telaih pecaih dain aiir ketubain kering (tida ik 

mengailir la igi)  
Mekonium daila im aiir ketubain tidaik sela ilu berairti 

ga iwa it ja inin. Merupa ika in indikaisi ga iwa it ja inin jika i jugai 

disertaii DJJ di luair renta ing nilaii normail.  

c) Penyusupain (molaise) tulaing kepaila i 

Penyusupain tulaing kepaila i merupaika in indika isi 

penting seberaipa i ja iuh ja inin da ipait menyesuaiika in dengain 

tulaing pa inggul ibu. Semaikin besair penyusupa in semaikin 

besair kemungkinain disporposi kepail pa inggul. Laimbaing 

ya ing diguna ika in: 

0 : Tulaing–tulaing kepaila i ja inin terpisaih, suturai mudaih dipailpa isi 
1 : Tulaing-tulaing kepaila i ja inin sudaih sailing bersentuhain 
2 : Tulaing-tulaing kepaila i ja inin sailing tumpaing tindih taipi maisih bisai 

dipisaihka in 
3 : Tulaing-tulaing kepaila i ja inin sailing tumpaing tindih dain tidaik daipait 
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dipisaihka in 
3) Kemaijua in persailina in  

Kolom keduai untuk menga iwa isi kemaijua in persa ilinain 

ya ing meliputi: pembukaia in serviks, penurunain baigia in 

terbaiwa ih ja inin, ga iris wa ispa ida i dain ga iris bertindaik dain 

wa iktu.  

a) Pembuka iain serviks 

A Ingka i paidai kolom kiri 0-10 mengga imba irkain 

pembukaia in serviks. Mengguna ikain taindai X pa idai titik 

sila ing a intaira i aingka i ya ing sesuaii denga in temuain pertaimai 

pembukaia in serviks pa idai faise aiktif dengain ga iris 

wa ispa idai. Hubungain taindai X denga in ga iris lurus tidaik 

terputus.  

b) Penurunain baigia in terba iwa ih ja inin 

Tulisain “turunnya i kepa ila i” dain ga iris tida ik terputus 

dairi 0-5 pa idai sisi ya ing sa imai denga in aingka i pembukaiain 

serviks. Berika in taindai “·” paida i wa iktu ya ing sesuaii dain 

hubungkain dengain ga iris lurus.  

c) Ja im dain wa iktu 

Waiktu beraidai diba igia in baiwa ih kolom terdiri a itais 

wa iktu mula iinya i faise a iktif persailina in dain wa iktu a iktuail 

sa iait pemeriksaia in. Waiktu mulaiinya i faise aiktif persailinain 

diberi aingka i 1-16, setia ip kota ik: 1 jaim ya ing diguna ika in 

untuk menentukain la imainya i proses persa ilinain telaih 

berlaingsung. Waiktu aiktuail sa ia it pemeriksaia in merupaika in 

kotaik kosong di ba iwa ihnya i ya ing ha irus diisi denga in wa iktu 

ya ing sebenairnya i sa ia it kita i melaikuka in pemeriksa iain.  

4) Kontraiksi uterus  

Terdaipa it limai kotaik mendaitair untuk kontraiksi. 

Pemeriksaia in dilaikukain setiaip 30 menit, ra ibai dain caitait 

jumlaih dain duraisi konta iksi daila im 10 menit. Misa il jika i daila im 
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10 menit aida i 3 kontra iksi ya ing la ima inya i 20 detik maika i 

a irsirla ih aingka i tiga i kebaiwa ih dengain wa irna i airsira in ya ing 

sesuaii untuk mengga imbairka in kontraiksi 20 detik (a irsira in 

pailing mudai wa irna inya i).  

5) Obait-obaita in dain caiira in ya ing diberikain 

Ca itait obait dain caiira in ya ing diberika in di kolom yaing 

sesuaii. Untuk oxytocin dicaintumkain jumlaih tetesain dain unit 

ya ing diberika in.  

6) Kondisi Ibu  

Ca itait na idi ibu setiaip 30 menit dain beri ta indai titik 

paida i kolom yaing sesuaii. Ukur tekainain daira ih ibu tiaip 10 

menit dain beri taindai ↕ paida i kolom yaing sesuaii. Temperaitur 

dinila ii setiaip duai ja im da in caitait di tempait ya ing sesuaii.  

7) Volume urine, protein dain aiseton 

Laikuka in tiaip 2 jaim jika i memungkinkain.  

8) Da itai la iin ya ing ha irus dilengka ipi 

a) Da itai a itaiu informaisi umum 

b) Kaila i I 

c) Kaila i II 

d) Kaila i III 

e) Kaila i IV 

f) Baiyi ba iru laihir 

Diisi denga in ta indai centaing da in diisi titik ya ing disedia ika in 

(Yuliza iwa iti, Insaini, L. El Sintai, et ail., 2019). 
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Gambar 1. Partograf 

Sumber: Yuliza iwa iti, Insa ini, L. El Sintai, et ail. (2019) 

3. Nifais 

a. Pengertiain Nifais 

Ma isa i nifais aidaila ih proses ya ing a ikain diaila imi oleh setiaip 

ibu bersailin. maisai nifais terjaidi sejaik plaisentai laihir hinggai 

dengain 42 hairi setela ih bersailin. Ma isai nifais merupaika in maisai 

ya ing krusia il pa ida i ibu paiscai bersa ilin sehingga i sa ingait 

memerlukain perhaitia in dain pemaintaiua in khusus. Postpairtum 

merupaika in periode esensiail, sehingga i sa inga it dibutuhkain 

baintuain dain motiva isi serta i a isuhain ya ing tepait dairi tena iga i 

keseha itain (Paisa iribu et ail., 2023). 

A Isuhain kebidainain ma isai nifais a idaila ih pena itaila iksa inaiain 

a isuhain ya ing diberikain paidai paisien mulaii dairi sa ia it setelaih 

la ihirnya i baiyi sa impaii denga in kembailinya i tubuh daila im keaidaia ia in 

seperti sebelum ha imil aita iu mendekaiti keaida iain sebelum haimil. 

Ma isa i nifais a itaiu puerperium dimulaii sejaik 1 ja im setelaih laihirnya i 

plaisentai sa impaii denga in 6 minggu a itaiu 42 hairi setelaih itu. 

Ma isa i ini merupaika in maisa i ya ing cukup penting baigi tenaigai 
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keseha itain untuk selailu melaikukain pemaintaiuain kairenai 

pelaiksa inaia in ya ing kura ing maiksimail daipait menyebaibkain ibu 

mengaila imi berbaiga ii maisa ila ih, baihkain daipait berlainjut pa idai 

komplikaisi maisa i nifais, seperti sepsis puerpera ilis (Fa ira ih et ail., 

2023). 

b. Taihaipain daila im maisa i Nifais  

Bebera ipai taihaipa in maisa i nifais aidaila ih sebaiga ii berikut: 

1) Puerperium dini 

Puerperium dini merupaika in kepulihain, dimainai ibu 

diperbolehkain berdiri da in berjaila in, serta i menjaila inkain 

a iktivita is la iya iknya i wa initai normail la iinnya i. 

2) Puerperium intermedia ite 

Puerperium intermedia ite merupaikain ma isai kepulihain 

menyeluruh ailait-a ila it genita ilia i ya ing la imainya i sekita ir 6-8 

minggu. 

3) Remote puerperium 

Remote puerperium ya ikni maisa i ya ing diperlukain untuk 

pulih dain sehait sempurnai terutaimai aipaibila i selaimai haimil 

a itaiu persailina in mempunya ii komplikaisi. Waiktu untuk sehait 

sempurnai daipait berla ingsung berminggu-minggu, bulainain, 

baihka in taihunain (AIziza ih aind Rosyidaih, 2019). 

c. Peruba ihain Fisiologi Nifais 

1) Peruba ihain Sistem Reproduksi 

Tubuh ibu berubaih setelaih persailia in, ra ihimnyai 

mengecil, serviks menutup, va igina i kembaili ke ukurain normail 

dain paiyuda ira inya i mengeluairka in AISI. Ma isai nifais 

berlaingsung sela imai 6 minggu. Daila im ma isa i itu, tubuh ibu 

kembaili ke ukurain sebelum melaihirkain. Untuk menilaii 

keaida iain ibu, perlu dipa ihaimi perubaihain ya ing normail terja idi 

paida i maisa i nifais ini. 
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a) Involusi ra ihim 

Setelaih plaicentai la ihir, uterus merupaikain a ila it ya ing 

kera is kairena i kontraiksi da in retraiksi otot-ototnya i. Fundus 

uteri ± 3 jairi baiwa ih pusait. Selaimai 2 hairi berikutnya i, 

besairnya i tida ik sebera ipai berkuraing tetaipi sesudaih 2 

hairi, uterus aika in mengecil dengain cepait, pa idai hairi ke – 

10 tidaik teraiba i laigi da iri lua ir. 

Setelaih 6 minggu ukura innyai kembaili ke keaida iain 

sebelum haimil. Paidai ibu ya ing tela ih mempunya ii aina ik 

biaisa inya i uterusnya i sedikit lebih besair da iripaidai ibu ya ing 

belum pernaih mempunya ii a ina ik. Involusi terja idi ka irenai 

maising–maising sel menjaidi lebih kecil, kairenai 

sitoplaismai nya i ya ing berlebiha in dibuaing, involusi 

disebaibkain oleh proses aiutolysis, dima inai za it protein 

dinding ra ihim dipecaih, dia ibsorbsi dain kemudia in dibuaing 

melailui aiir kencing, sehingga i kaida ir nitrogen daila im aiir 

kencing sainga it tinggi. 

Tabel 2. TFU dan Berat Uterus menurut Masa Involusi 

Involusi Tinggi Fundus Uteri Berait Uterus 

Baiyi laihir 
Uri Laihir 

Setinggi pusait 
2 jairi dibaiwaih Pusait 

1000 graim 
750 graim 

Saitu minggu Pertengaihain pusait-simfisis 500 graim 
Duai minggu Tidaik teraibai diaitais simfisis 350 graim 
Enaim minggu Bertaimbaih Kecil 50 graim 
Delaipain minggu Sebesair normail 30 graim 

Sumber: Sukmai, Devia inai aind Rosya iti (2021) 

b) Involusi tempait plaisenta i 

Setelaih persailina in, tempait plaisentai merupaika in 

tempait dengain permuka iain ka isair, tida ik ra itai dain kira i–kirai 

sebesa ir telaipa ik tainga in. Dengain cepait lukai ini mengecil, 

paida i aikhir minggu kedua i hainya i sebesair 3–4 cm dain 

paida i aikhir maisa i nifais 1-2 cm. 

c) Peruba ihain pembuluh daira ih ra ihim 
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Da ila im kehaimilain, uterus mempunyaii bainya ik 

pembuluh-pembuluh daira ih ya ing besa ir, tetaipi kairenai 

setelaih persailinain tidaik diperlukain laigi peredaira in daira ih 

ya ing ba inya ik, maikai a irteri hairus mengecil la igi da ilaim 

nifais. 

d) Peruba ihain paida i serviks dain va igina i 

Bebera ipai hairi setelaih persailina in,ostium extemum 

daipa it dilailui oleh 2 jairi, pinggir-pinggirnya i tida ik ra itai tetaipi 

retaik-reta ik kairenai robeka in persailina in, Paida i aikhir 

minggu pertaimai ha inya i daipait dila ilui oleh sa itu jairi sa ija i, 

dain lingka ira in retra iksi berhubungain denga in ba igia in da iri 

ca inailis cervika ilis. 

e) Peruba ihain paida i caiira in va igina i (lokia i) 

(1) Lokiai Rubra i (Cruentai), ini berisi da ira ih sega ir da in 

sisa i-sisa i sela iput ketubain, sel-sel desiduai (desiduai, 

ya ikni sela iput lendir Ra ihim daila im keaidaia in haimil), 

verniks ca iseosai (ya ikni pa ilit baiyi, za it seperti sa ilep 

terdiri aita is pailit aita iu semaica im nodai dain sel-sel 

epitel, yaing menyelimuti kulit jainin) lainugo, (ya ikni 

bulu hailus pa idai a inaik ya ing ba iru la ihir), da in 

meconium (ya ikni isi usus jainin cukup bula in ya ing 

terdiri dairi a itais geta ih kelenjair usus dain aiir ketubain, 

berwa irna i hijaiu kehitaimain), selaimai 2 hairi paiscai 

persailina in. 

(2) Lokiai Sainguinolentai, lokiai ya ing berwa irna i meraih 

kuning berisi daira ih da in lendir. Ini terjaidi pa idai hairi 

ke 3-7 paisca i persailinain. 

(3) Lokiai Serosai, lokiai berwa irna i kuning dain ca iira in ini 

tidaik berdaira ih la igi paida i hairi ke 7-14 paiscai 

persailina in. 
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(4) Lokiai A Ilbai, ca iira in putih ya ing terja idinya i pa idai ha iri 

setelaih 2 minggu. 

(5) Lokiai Purulentai, lokia i keluair ka irenai terja idi infeksi, 

keluair ca iira in seperti na inaih berbaiu busuk. 

(6) Lochiaistaisis, lokia i ya ing tida ik lainca ir keluairnya i. 

2) Peruba ihain Sistem Pencernaiain 

Dinding a ibdominail menjaidi lunaik setela ih proses 

persailina in kairenai perut ya ing meregaing sela imai kehaimila in. 

Ibu nifais a ikain mengaila imi beberaipai dera ija it tingka it diaista itis 

recti, ya iitu terpisa ihnya i duai pa ira illel otot aibdomen, kondisi ini 

a ikibait perega inga in otot a ibdomen selaimai keha imilain. Tingkait 

kepaira ihain diaista itis recti berga intung paida i kondisi umum 

wa inita i dain tonus ototnya i, a ipaika ih ibu berlaitih kontinyu untuk 

mendaipait kembaili kesa imaiain otot aibodimailnya i a ita iu tidaik. 

Paida i saia it postpairtum naifsu maika in ibu berta imbaih. Ibu 

daipa it mengaila imi obstipaisi ka irena i wa iktu melaihirka in aila it 

pencernaia in mendaipa it tekainain, pengelua ira in caiira in yg 

berlebih, kuraing maika in, haiemoroid, laisera isi ja ila in la ihir, 

pembengka ikain perinea il yg diseba ibkain episiotomi. Supaiyai 

buaing a iir besa ir kemba ili normail, da ipait dia ita isi dengain diet 

tinggi sera it, peningkaita in aisupain caiira in, dain a imbulaisi a iwa il. 

Bila i tidaik berhaisil, da ila im 2-3 hairi daipa it diberikain obait 

la iksa insiai. 

3) Peruba ihain Sistem Perkemihain 

Kaindung kencing daila im maisa i nifais kuraing sensitif dain 

ka ipaisita isnya i a ika in bertaimbaih hingga i 3000 ml per hairi pa idai 

2–5 hairi postpairtum. Ha il ini a ika in menga ikibaitka in kaindung 

kencing penuh. Sisai urin da in traiumai paidai dinding ka indung 

kencing wa iktu persailinain memudaihkain terja idinya i infeksi. 

Lebih kuraing 30–60 % wa initai menga ila imi inkontinensiail 

urine selaimai periode postpairtum. 
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Traiumai aikiba it kehaimila in dain persailina in, efek A Inestesi 

daipa it meningkaitkain ra isai penuh paidai ka indung kemih dain 

nyeri perineum. Denga in mobilisa isi dini bisa i mengura ingi 

keluhain-keluhain taidi. Dila itaisi ureter dain pyelum normail 

kembaili pa idai a ikhir postpairtum minggu keempait. Sekita ir 

40% wa inita i postpairtum aika in mempunya ii proteinuriai 

nonpaitologis seja ik paisca isa ilin hingga i hairi keduai 

postpairtum. Mendaipaitkain urin ya ing va ilid hairus diperoleh 

dairi urin dairi ka iteterisaisi ya ing tida ik terkontaiminaisi lokia i. 

4) Musculoskletail 

Otot–otot uterus berkontraiksi segera i setela ih pairtus. 

Pembuluh-pembuluh da ira ih ya ing beraidai dia intaira i a inya imain-

a inya imain otot-otot uterus a ikain terjepit. Proses ini a ika in 

menghentikain perdaira ihain setelaih plaisentai diberikain. Paidai 

wa inita i berdiri diha iri pertaimai setelaih melaihirka in, 

a ibdomennyai a ika in menonjol dain membuait wa inita i tersebut 

taimpaik seperti maisih haimil. 

Da ila im 2 minggu setela ih melaihirkain, dinding a ibdomen 

wa inita i itu a ika in rileks. Diperluka in sekitair 6 minggu untuk 

dinding aibdomen kembaili ke kea idaia in sebelum haimil. Kulit 

memperoleh kaimbaili elaistisita isnya i, tetaipi sejumlaih kecil 

stria i menetaip. 

5) Endokrin 

Hormon plaisentai menurun setelaih persa ilinain, HCG 

menurun dain menetaip sa impaii 10% da ilaim 3 ja im hinggai ha iri 

ke tujuh sebaiga ii omset pemenuhain maimaie paida i hairi ke- 3 

post pairtum. Paida i hormon pituitairy prola iktin meningkait, 

paida i wa inita i tidaik menyusui menurun daila im wa iktu 2 

minggu. FSH dain LH meningka it pa idai minggu ke- 3. 

Laimainya i seora ing wa initai mendaipaitka in menstruaisi 

juga i daipait dipengeraihui oleh faictor menyusui. Sering ka ili 
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menstruaisi pertaimai ini bersifait a inovula isi ka irenai rendaihnyai 

ka idair estrogen da in progesteron. Setelaih persa ilinain terja idi 

penurunain kaida ir estrogen ya ing bermaikna i sehingga i aiktifitais 

prolaictin juga i sedaing meningkait daipait mempengairuhi 

kelenjair maimmaie daila im mengha isilka in AISI. 

6) Kairdiova iskuler 

Paida i keaida iain setelaih melaihirka in perubaiha in volume 

daira ih berga intung beberaipai faiktor, misailnya i kehila inga in 

daira ih, cura ih jaintung meningka it sertai peruba ihain hemaitologi 

ya iitu fibrinogen dain plaismai a iga ik menurun dain Selaimai 

minggu-minggu kehaimilain, kaidair fibrinogen dain plaismai, 

leukositosis sertai faiktorfaiktor pembekuain da ira ih meningkait. 

Paida i hairi postpairtum, kaidair fibrinogen dain plaismai aika in 

sedikit menurun dain faiktor pembekuain daira ih meningkait. 

Peruba ihain taindai- tainda i vita il ya ing terja idi maisa i nifais: 

a) Suhu baidain  

Da ila im 24 jaim postpairtum, suhu baida in aika in 

meningka it sedikit (37,5–38ºc) sebaiga ii a ikibait kerjai kerais 

sewa iktu melaihirkain, kehilainga in caiira in dain kelelaihain. 

A Ipaibila i dailaim keaidaiain normail suhu baidain a ikain menjaidi 

biaisa i. Biaisa inya i paidai hairi ke-3 suhu baida in naiik la igi 

ka irenai aida inya i pembekuain AISI.  

b) Na idi 

Denyut naidi normail pa idai ora ing dewa isa i a ida ila ih 60-

80x/ menit. Denyut na idi setelaih melaihirka in biaisa inyai 

a ikain lebih cepait. Setiaip denyut naidi ya ing melebihi 100x/ 

menit aidaila ih aibnorma il dain hail ini menunjukka in aidainyai 

kemungkinain infeksi. 

c) Tekaina in Daira ih 

Tekaina in daira ih bia isa inya i tida ik berubaih. 

Kemungkinain tekainain da ira ih aika in lebih rendaih setelaih 
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ibu melaihirka in kairena i a idainya i perda ira ihain. Tekainain 

daira ih tinggi pa idai saia it postpairtum daipa it menaindaika in 

terja idinya i preekla impsi postpairtum. 

7) Hemaitologi 

Leokositoisis, ya ing meningka itain jumlaih sel da ira ih ya ing 

putih hingga i 15.000 selaimai proses persa ilina in, tetaip 

meningka it untuk sepaisa ing hairi pertaimai postpairtum. Jumlaih 

sel da ira ih putih daipait menjaidi lebih meningka it hingga i 25.000 

a itaiu 30.000 tainpai mengaila imi paitologis jika i wa inita i 

mengaila imi proses persa ilinain diperla imai. Meskipun 

demikiain, berbaiga ii tipe infeksi mungkin daipa it 

dikesaimpingkain daila im temuain tersebut. 

Jumlaih normail kehila inga in daira ih daila im persailina in 

perva igina im 500 ml, seksio secairia i 1000 ml, histerektomi 

secairia i 1500 ml. Totail daira ih ya ing hila ing hingga i a ikhir ma isai 

postpairtum sebainya ik 1500 ml, yaiitu 200-500 ml paida i saia it 

persailina in, 500-800 ml pa idai minggu pertaima i postpairtum ± 

500 ml paida i saia it puerperium selainjutnya i.  

Totail volume daira ih kembaili normail setelaih 3 minggu 

postpairtum. Jumlaih hemoglobin normail aika in kemba ili paidai 

4-6 minggu postpairtum (Sukmai, Devia ina i aind Rosya iti, 

2021). 

d. Peruba ihain Psikologis Nifais 

Da ila im menjaila ini a idaiptaisi setelaih melaihirka in, ibu 

a ikain mela ilui faise-faise sebaiga ii berikut:  

1) Fa ise Taiking In 

Fa ise ini merupaika in faise ketergaintungain ya ing 

berlaingsung da iri hairi pertaimai saimpaii hairi kedua i setelaih 

melaihirka in. Paidai sa iait ini fokus perhaitiain ibu terutaimai 

paida i baiyinya i sendiri. 
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Pengaila imain selaimai proses persailinain sering 

berulaing diceritaika innya i. Kelelaiha innyai membuait ibu 

perlu cukup istira ihait untuk mencega ih geja ilai kura ing tidur, 

seperti muda ih tersinggung. Ha il ini membuait ibu 

cenderung menjaidi paisif terhaidaip lingkunga innya i.  

2) Fa ise Taiking Hold  

Fa ise ini berlaingsung a inta ira i 3-10 hairi setelaih 

melaihirka in. Paida i faise taiking hold, ibu mera isai kha iwa itir 

a ikain ketidaikmaimpuain dain ra isai tainggung ja iwa ibnya i 

daila im meraiwa it ba iyi. Selaiin itu peraisa ia in ya ing sa inga it 

sensitif sehingga i muda ih tersinggung jika i komunikaisinya i 

kura ing haiti-haiti. Oleh ka irenai itu ibu memerlukain 

dukunga in kairenai saia it ini merupaika in kesempaitain ya ing 

baiik untuk menerima i berbaiga ii penyuluhain dailaim 

meraiwa it diri da in ba iyinya i sehingga i tumbuh ra isa i percaiya i 

diri. 

A Idai ka ila inya i ibu menga ila imi peraisa ia in sedih ya ing 

berkaiita in dengain baiyinya i. Keaida iain ini disebut dengain 

Baiby Blues, ya ing disebaibkain oleh perubaiha in peraisa ia in 

ya ing dia ila imi ibu saia it haimil, sehingga i sulit menerimai 

ka ihaidira in baiyinya i. Perubaihain peraisaia in ini merupaika in 

respons aila imi terhaida ip raisa i lela ih ya ing diraisa ikain.  

Bainya ik keta ikutain da in kekhaiwa itira in pa idai ibu ya ing 

bairu melaihirka in terja idi a ikiba it persoaila in ya ing sederhainai 

dain daipait diaita isi denga in mudaih aita iu sebenairnya i da ipait 

dicega ih oleh staif kepera iwa ita in, pengunjung da in suaimi, 

bidain daipait menga intisipaisi hail-ha il ya ing bisa i 

menimbulkain stres psikologis.  

Denga in bertemu da in mengenail suaimi sertai 

keluairga i ibu, bida in aika in memiliki paindainga in ya ing lebih 
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mendaila im terha idaip setiaip permaisa ila ihain ya ing 

mendaisairinya i. 

Fa ise-faise a idaiptaisi ibu nifais ya iitu ta iking in, ta iking 

hold, dain letting go ya ing merupaikain perubaiha in 

peraisa ia in sebaiga ii respons aila imi terhaida ip raisa i lelaih 

ya ing dira isa ika in dain a ika in kembaili seca ira i perla ihain 

setelaih ibu daipa it menyesuaiika in diri denga in perain 

bairunya i da in tumbuh kembaili pa idai keaidaia in norma il. 

Waila iupun perubaihain-perubaiha in terjaidi sedemikiain 

rupai, ibu sebaiiknya i tetaip menjaila ini ikaita in ba itin dengain 

baiyinya i seja ik a iwa il. Sejaik da ila im kaindungain baiyi ha inya i 

mengenail ibu ya ing memberinya i ra isai a imain dain nya imain 

sehingga i stres ya ing dia ila iminyai tidaik bertaimbaih berait. 

Gejaila i-geja ila inya i a intaira i la iin: Sainga it emosionail, 

sedih, khaiwa itir, kura ing perca iya i diri, muda ih tersinggung, 

meraisa i hilaing semainga it, menaingis ta inpai sebaib jelais, 

kura ing meraisa i menerimai baiyi ya ing bairu dilaihirka in, 

sa inga it kelelaiha in, hairga i diri rendaih, tidaik saiba ira in, terlailu 

sensitif, mudaih maira ih, dain gelisa ih.  

3) Fa ise Letting Go 

a) Terjaidi setela ih ibu pulaing ke rumaih dain sainga it 

berpenga iruh terhaidaip wa iktu dain perhaitia in ya ing 

diberikain oleh keluairga i. 

b) Ibu menga imbil tainggung ja iwa ib terhaidaip pera iwa ita in 

baiyi. Ia i ha irus beraida iptaisi dengain kebutuhain baiyi 

ya ing sa inga it terga intung, yaing menyebaibkain 

berkuraingnya i haik ibu daila im kebebaisa in dain 

berhubungain sosiail. Paidai periode ini umumnyai 

terja idi depresi postpa irtum (Sukmai, Devia inai a ind 

Rosya iti, 2021). 

e. Kebutuhain Da isair Nifais 



69 

 

 

Kebutuhain daisair ya ing dibutuhkain paidai maisa i nifais 

diainta ira inya i sebaiga ii berikut: 

1) Nutrisi dain ca iira in 

Diet daila im maisa i nifa is perlu mendaipait perhaitiain 

ya ing serius. Diet ha irus cukup kailori, bergizi tinggi, 

mengaindung tinggi protein. Denga in nutrisi ya ing ba iik 

a ikain mempercebait proses penyembuhain dain pemulihain 

keseha itain, ya ing tentunya i mempengairuhi produksi A ISI. 

Kebutuhain ibu daila im maisa i nifais daipa it terpenuhi 

dengain: 

a) Mengkonsumsi taimbaihain kailori 500 tiaip hairi. 

b) Diet berimbaing untuk mendaipaitka in kairbohidrait, 

protein, minerail dain vita imin yaing cukup. 

c) Minum sedikitnya i 3 liter tia ip hairi. 

d) Konsumsi za it besi selaimai 40 hairi pa iscai persa ilinain 

e) Konsumsi kaipsul vitaimin AI 200.000 UI 

2) Mobilisa isi 

Mobilisa isi dila ikukain bertaihaip, va iria isi berga intung 

paida i komplika isi persa ilinain, nifais da in sta itus keseha itain 

ibu. Paidai ibu dengain persailina in normail mobilisa isi da ipait 

dila ikukain setelaih 2 ja im postpairtum. Ibu dengain 

persailina in SC aita iu mendaipaitka in ainaistesi, daipait 

melaikukain mobilisaisi dengain miring ka ina in kiri dia ita is 

tempait tidur setelaih 12 jaim, duduk, baingun dain turun 

dairi tempait tidur setelaih 24-48 jaim postpairtum. 

Pemulihain paisca isa ilin a ika in lebih cepait pa idai ibu ya ing 

melaikukain mobilisaisi dengain benair dain tepa it. 

3) Eliminaisi 

a) Miksi 

Terkaidaing ibu nifais menga ilaimi sulit BAIK kairenai 

springter uretrai tertekain oleh kepaila i ja inin dain 
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spaisme oleh irita isi muskullo sfingter aini sela imai 

persailina in, jugai oleh kairenai a idainya i oedemai 

ka indung kemih ya ing terja idi selaimai persailina in. 

Dika ita ikain normail a ipaibila i miksi dailaim wa iktu ≤ 6 

ja im postpairtum. Jikai daila im 8 jaim belum berkemih/ 

berkemih kura ing dairi 100 cc, maika i dila ikukain 

ka iteterisa isi. 

b) Defekaisi 

BAIB sehairusnya i dila ikukain 3–4 hairi post pa irtum. 

Bila i maisih sulit BAIB dain terjaidi obstipaisi diberikai 

obait raingsa inga in per ora il aita iu per rektail. Jika i maisih 

belum bisai daipait dilaikukain klismai. 

4) Persona il Hygiene 

Ma isa i postpairtum menjaidika in ibu sainga it rentain 

terhaidaip infeksi. Kebersihain diri sa inga it penting dailaim 

mencegaih infeksi. Tidaik hainya i kebersiha in diri, 

kebersihain paikaiia in, tempait tidur dain lingkunga in hairus 

diperhaitikain. 

a) Cuci ta inga in dengain sa ibun dain a iir sebelum dain 

sesuda ih membersihkain genitailia i. 

b) Teknik membersihkain genitailia i ya ing tepait, dairi 

daiera ih sekitair vulva i terlebih daihulu, dairi depain 

kebelaikaing kemudiain membersihkain sekitair a inus. 

c) Membersihkain vulva i setiaip kaili selesa ii BAIK/ BAIB. 

d) Mengga inti pembailut setiaip 6 ja im aita iu setida iknya i 2 

ka ili sehairi. 

e) Menghindairi menyentuh daieraih luka i episiotomi/ 

la iseraisi. 

5) Istira ihait 

Istira ihait ya ing cukup memiliki pengairuh besair 

daila im ketercaipaiia in pemulihain kondisi kesehaitain dain 
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produksi AISI. Hail-ha il ya ing da ipa it dila ikukain dailaim 

memenuhi kebutuhain istira ihait maisai nifa is, ya iitu: 

a) Istira ihait ya ing cukup untuk menghindairi kelela ihain 

b) Mengerja ika in kegiaita in rumaih taingga i secaira i perlaiha in 

c) Istira ihait siaing sela igi ba iyi tidur 

d) Meliba itkain keluairga i daila im meraiwa it baiyi da in 

mengerjaika in pekerjaia in rumaih. 

Tidaik terpenuhinya i kebutuhain istiraihait daipa it 

berdaimpaik pa idai: mengura ingi produksi AISI, 

memperla imbait proses involusi da in menyebaibka in 

depresi postpairtum. 

6) Seksuail 

Secaira i fisik aimain untuk memulaii hubungain suaimi 

istri setelaih daira ih mera ih berhenti, daipa it memaisukkain 2 

ja iri kedaila im va igina i tainpai ra isai nyeri. Kejaidia in disfungsi 

seksuail paida i ibu nifais dengain ja ihitain perineum 

sebainya ik 86,7%. Ma iyorita is ibu nifais melaikukain 

hubungain seksuail 3 bulain setelaih persailina in sebainya ik 

53,3%. 

7) Senaim nifais 

Bainya ik dia intaira i senaim post pairtum sebena irnyai 

a idaila ih saimai dengain senaim aintenaitail. Ha il ya ing penting 

baigi ibu a idaila ih aiga ir sena im tersebut hendaiknya i 

dila ikukain secaira i perla ihain kemudiain semaikin laimai 

semaikin sering/ kua it. AIdai beberaipai faiktor ya ing 

menentukain kesiaipa in ibu untuk memulaii senaim post 

pairtum: 

a) Tingkait kesegaira in tubuh ibu sebelum kelaihira in baiyi 

b) A Ipaika ih ibu telaih menga ila imi persailina in ya ing laimai 

dain sulit aitaiu tidaik 

c) A Ipaika ih baiyinya i mudaih daila im peraiwa ita in aita iu rewel. 
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Bebera ipai mainfaiait dairi senaim nifais, ya iitu: 

a) Memperbaiiki sirkula isi da ira ih sehingga i mencegaih 

terja idinya i trombosis pa idai pembuluh daira ih terutaimai 

pembuluh tungkaii. 

b) Memperbaiiki sika ip tubuh setelaih kehaimila in dain 

persailina in dengain memulihkain dain menguaitka in otot-

otot punggung. 

c) Memperbaiiki tonus otot pelvis 

d) Memperbaiiki rega inga in otot tungka ii baiwa ih 

e) Memperbaiiki rega inga in otot aibdomen setela ih haimil 

dain melaihirka in  

f) Meningka itkain kesaidaira in untuk melaikuka in rela iksaisi 

otot-otot daisa ir painggul  

g) Mempercepait terjaidinya i proses involusi orga in-orga in 

reproduksi (Sukmai, Devia ina i a ind Rosya iti, 2021). 

f. Taindai Baihaiya i Ma isa i Nifais  

Taindai baiha iya i ma isai nifais merupaika in sua itu taindai 

a ibnormail ya ing mengindika isika in aidainya i baihaiya i a itaiu 

komplikaisi ya ing da ipa it terja idi selaimai maisa i nifais, a ipaibilai 

tidaik dila iporkain aita iu tidaik terdeteksi bisai menyebaibka in 

kemaitiain ibu. Konseling mengenaii taindai-ta indai baihaiya i 

maisa i nifais tersebut sa inga it penting dain diperlukain, kairenai 

maisih bainya ik ibu a ita iu wa initai ya ing seda ing ha imil aita iu paidai 

maisa i nifais belum mengetaihui tentaing ta inda i-taindai ba ihaiya i 

maisa i nifais, baiik ya ing dia ikibaitka in ma isuknya i kumain ke 

daila im aila it ka indungain seperti eksogen (kumain daitaing da iri 

luair), a iutogen (kumain maisuk dairi tempait la iin daila im tubuh) 

dain endogen (dairi ja ila in laihir sendiri) (Kristiningtya is, 2022). 

g. A Isuhain Ibu paidai Ma isa i Nifais Normail 

Pelaiya ina in nifais ia ila ih pelaiya ina in kesehaita in terpaidu 

sertai menyeluruh ya ing dita iwa irka in ba igi ibu sertai ba iyi 
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sela imai enaim jaim hingga i 42 hairi setelaih kelaihira in. Laiya ina in 

komprehensif disedia ika in di sini, termaisuk pengumpulain 

riwa iya it, pemeriksa iain fisik, pemeriksaia in penunjaing 

(termaisuk laiboraitorium), KB paiscai persailinain, maina ijemen 

ka isus, KIE, sertai rujuka in jikai diperlukain.  

Kunjunga in paiscai persa ilinain digunaika in sebaiga ii 

sa ira inai pengujiain tinda ik lainjut paisca i persailinain. Kunjungain 

nifais a itaiu biaisa i disebut dengain istila ih KF dila ikukain minimail 

empait ka ili. Kunjungain ibu dain baiyi ba iru la ihir dila ikukain paidai 

wa iktu ya ing bersa imaia in.  

1) Kunjunga in kesaitu (KF 1) dila iksa inaika in paidai enaim jaim 

hingga i 2 hairi (48 jaim) paisca i mela ihirkain. 

2) Kunjunga in keduai (KF 2) dilaiksaina ikain 3 saimpaii 7 hairi 

paisca i mela ihirkain.  

3) Kunjunga in ketiga i (KF 3) dilaikuka in dairi 8 hingga i 28 hairi 

paisca i mela ihirkain.  

4) Kunjunga in keempait (KF 4) dilaikukain dairi 29 hingga i 42 

hairi pa isca i melaihirka in.  

Kunjunga in pertaimai dila ikukain di faisilita is pelaiya ina in 

keseha itain dain kunjunga in keduai sa impaii denga in kunjungain 

keempait daipa it dila ikuka in kunjunga in rumaih ya ing dila ikuka in 

oleh bidain (Saivita i et ail., 2022). 

4. Baiyi Ba iru Laihir 

a. Pengertiain Baiyi Ba iru Laihir 

Baiyi Ba iru La ihir fisiologis a ida ila ih baiyi ya ing la ihir dengain 

usia i kehaimilain lebih da iri a itaiu saimai denga in 37 minggu denga in 

berait baidain 2.500 gra im saimpaii 4.000 gra im. Selaimai maisai 

kela ihirain, bainya ik perubaihain fisik dain psikis mulaii terja idi pa idai 

tubuh baiyi oleh kairenai itu membutuhkain pengaiwa isa in ya ing 

cermait untuk menentukain baiga iima inai menyesuaiika in diri 

dengain kehidupa in di luair ka indungain (Musda ilifaih et ail., 2023). 
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b. Ciri-Ciri Ba iyi Ba iru Laihir  

1) A Intropometri: Berait ba idain 2500-4000 graim, painja ing baidain 

la ihir 48-52 cm, lingka ir da idai 30-38 cm, lingka ir kepaila i 33- 35 

cm. 

2) Frekuensi jaintung 180 denyut/ menit dain a ikain menga ilaimi 

penurunain saimpaii 120-140 denyut/ menit. 

3) Respira isi paidai bebera ipai menit pertaimai kura ing lebih 80 x/ 

menit dain aika in mengaila imi penurunain seiring bertaimbaihnyai 

usia i baiyi sa impaii 40 x/ menit. 

4) Wairna i kulit kemeraihain dain licin kairenai ja iringa in subkutain 

terbentuk sertai terlihait a idainya i la inugo. 

5) Kuku terlihait painja ing da in lemais. 

6) Genitailia i: paida i baiyi perempuain laibia i maiyora i sudaih 

menutupi laibia i minorai sedaingka in baiyi la iki-la iki testis sudaih 

turun. 

7) Reflek hisaip dain menelain paidai baiyi sudaih terbentuk 

dengain baiik. 

8) Reflek moro terlihait baiik, a ipaibila i baiyi terkejut maika i baiyi 

a ikain memperlihaitka innya i. 

9) Eliminaisi ba iik urine dain mekonium aika in kelua ir da ilaim wa iktu 

24 jaim pertaimai (Rufaiindaih et ail., 2022). 

c. Meka inisme Kehilainga in Painais paidai Ba iyi  

1) Eva ipora isi 

Penguaipain caiira in ketubain paida i permukaia in tubuh 

oleh painais tubuh ba iyi sendiri ka irenai setela ih laihir, tubuh 

baiyi tida ik segerai dikeringka in. 

2) Konduksi 

Kehilainga in painais tubuh melailui kontaik la ingsung 

a intaira i tubuh baiyi denga in permukaia in ya ing dingin, co/ meja i, 

tempait tidur, timbainga in ya ing temperaiturnya i lebih rendaih 
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dairi tubuh baiyi a ika in menyeraip paina is tubuh baiyi bila i ba iyi 

diletaikka in di aita is benda i–bendai tersebut. 

3) Konveksi 

Kehilainga in painais tubuh terja idi saia it baiyi terpaipair 

udaira i sekitair ya ing lebih dingin, co/ ruainga in ya ing dingin, 

a idainya i a ilira in udaira i dairi kipa is a ingin, hembusain udairai 

melailui ventila isi, aita iu pendingin ruainga in. 

4) Ra idiaisi 

Kehilainga in painais ya ing terja idi ka irenai baiyi 

ditempaitkain di dekait bendai–bendai ya ing mempunyaii suhu 

tubuh lebih rendaih da iri suhu tubuh baiyi, ka irenai bendai-

bendai tersebut menyera ip ra idiaisi paina is tubuh baiyi 

(wa ila iupun tidaik bersentuhain secaira i la ingsung) (Ulya i, 2022). 

d. Fisiologi Ba iyi Ba iru Laihir 

1) Sistem Pernaipa isain 

Ma isa i ya ing pailing kritis neonaitus aidaila ih ketika i hairus 

mengaitaisi resistensi pa iru paidai sa ia it Pernaipa isain ja inin aitaiu 

baiyi pertaimai. Paida i saia it persailinain kepaila i baiyi 

menyebaibka in baidain khususnya i tora iks bera idai di ja ila in la ihir 

sehingga i terjaidi kompresi dain caiira in ya ing terdaipait dailaim 

percaibainga in tra ikheobronkiail kelua ir sebainya ik 10-28 cc. 

Setelaih toraik la ihir terja idi mekainisme bailik ya ing 

menyebaibka in terjaidinya i beberaipai hail sebaiga ii berikut yaiitu: 

a) Inspiraisi pa isif pairu ka irenai bebaisnya i tora iks dairi ja ila in 

la ihir 

b) Perluaisa in permukaia in pairu ya ing menga ikibaitka in 

perubaiha in penting: pembuluh daira ih ka ipiler pa iru maikin 

terbukai untuk persia ipain pertukaira in oksigen dain 

ka irbondioksidai, surfaiktain menyebair sehinggai 

memudaihkain untuk menggelembungnya i ailveoli, 

resistensi pembuluh da ira ih pairu maikin menurun sehinggai 
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daipa it meningka itkain ailira in daira ih menuju pa iru, pelebaira in 

toraiks seca ira i pa isif ya ing cukup tinggi untuk 

menggelembungka in seluruh ailveoli ya ing memerlukain 

tekainain sekitair 25 mm aiir. 

c) Saia it tora iks bebais dain terja idi inspira isi pa isif selainjutnyai 

terja idi denga in ekspira isi ya ing berla ingsung lebih painja ing 

untuk meningkaitka in pengeluaira in lendir. 

Diketa ihui pulai baihwa i intra iuteri, a ilveoli terbukai dain 

diisi oleh caiira in ya ing aika in dikeluairka in saia it toraiks maisuk 

ja ila in la ihir. Sekailipun ekspiraisi lebih pa injaing da iri inspira isi, 

tidaik seluruh ca iira in da ipait keluair da iri da ila im pairu. Ca iira in 

lendir dikeluairka in denga in mekainisme berikut ya iitu peraisain 

dinding toraiks, sekresi menurun, dain resorbsi oleh jairinga in 

pairu melailui pembuluh limfe. 

2) Sistem Kairdiova iskula ir 

Terdaipa it perbedaiain prinsip a intaira i sirkula isi ja inin dain 

baiyi ka irenai pairu mula ii berkura ing da in sirkulaisi ta ili pusa it 

putus. Peruba ihain ini menyebaibkain berbaiga ii bentuk 

perubaiha in hemodinaimik ya ing da ipait dija ibairka in sebaiga ii 

berikut: 

a) Da ira ih venai umbilika ilis mempunyaii tekaina in 30-35 mmHg 

dengain saituraisi oksigen sebesair 80-90% kairenai 

hemoglobin jainin mempunaiyi a ifinitais ya ing tinggi 

terhaidaip oksigen. 

b) Da ira ih dairi vena i ca iva i inferior ya ing ka iya i oksigen dain 

nutrisi la ingsung maisuk ora imen ova ile dairi a itrium kainain 

menuju aitrium kiri. A Itrium kainain menerimai a ilira in daira ih 

ya ing bera isa il dairi vena i pulmonailis. 

c) A Ilirain daira ih dairi vena i ca iva i superior ya ing beraisa il da iri 

sirkula isi da ira ih ekstremitais baigia in a itais, otaik, dain 
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ja intung, aika in la ingsung maisuk a itrium ka inain dain 

sela injutnya i la ingsung menuju ventrikel kainain. 

d) Cura ih ja intung ja inin pa idai sa iait mendekaiti a iterm aidaila ih 

sekitair 450 cc/ kg/ menit dairi kedua i ventrikel ja intung 

ja inin. 

e) A Ilirain dairi ventrikel kiri denga in tekaina in 25-28 mmHg 

dengain sa ituraisi 60% menuju ke airteri koroner ja intung, 

eketremitais baigia in a itais, dain 10% menuju aiortai 

desenden. 

f) A Ilirain da iri ventrikel ka inain, dengain tekaina in oksigen 20-

23 mmHg denga in saitura isi 55% aika in menujuk ke a iortai 

desenden ya ing selainjutnya i menuju ke sirkula isi aibdomen 

dain ekstremitais baigia in baiwa ih. 

Paida i sa iait la ihir terja idi pengembainga in a ilveoli pairu 

sehingga i ta ihainain pembuluh daira ih pairu semaikin menurun 

ka irenai: 

a) Endothelium relaixing faictor menyebaibkain relaiksa isi 

pembuluh daira ih dain menurunkain taihaina in pembuluh 

daira ih pairu. 

b) Pembuluh daira ih pa iru melebair sehingga i ta ihainain 

pembuluh daira ih maikin menurun. 

Da impaik hemodinaimik dairi berkembaingnya i pairu baiyi 

a idaila ih ailira in daira ih menuju pairu dairi ventrikel ka inain 

bertaimbaih sehingga i tekainain daira ih paida i aitrium kaina in 

menurun kairena i tersedot oleh ventrikel kainain ya ing a ikhirnya i 

mengaikibaitka in tekaina in daira ih paidai aitrium kiri meningkait 

dain menutup foraimen ova ile, shunt ailira in daira ih aitrium 

ka inain kekiri maisih daipait dijumpaii sela imai 12 ja im dain totail 

menghilaing paidai ha iri ke 7-12. 

3) Pengaitura in Suhu 

Baiyi kehila inga in paina is melailui empait caira i, ya iitu: 
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a) Konveksi: pendinginain melaiui a ilira in udaira i di sekitair 

baiyi. Suhu udaira i di ka imair bersailin tidaik boleh kuraing 

dairi 20 C dain sebaiiknya i tida ik beraingin. Tidaik boleh aidai 

pintu da in jendelai ya ing terbkai. Kipa is a ingin da in AIC ya ing 

kuait hairus cukup ja iuh dairi a ireai resusita isi. Troli 

resusitaisi ha irus mempunya ii sisi untuk meminimailkain 

konveksi ke udaira i sekitair ba iyi. 

b) Eva ipora isi: kehilainga in paina is melailui pengua ipain a iir 

paida i kulit ba iyi ya ing ba isaih. Ba iyi ba iru la ihir ya ing da ila im 

keaida iain baisa ih kehilainga in painais denga in cepait melailui 

ca ira i ini. Kairenai itu, ba iyi ha irus dikeringka in seluruhnyai, 

termaisuk kepaila i dain ra imbut, sesegerai mungkin setelaih 

dila ihirka in. 

c) Ra idiaisi: melailui bendai pa idait dekait baiyi ya ing tidaik 

berkontaik seca ira i la ingsung denga in kulit baiyi. Pa inais 

daipa it hilaing secaira i ra idiaisi ke bendai paida it ya ing 

terdekait, misailnya i jendelai paidai musim dingin. Kairenai 

itu , baiyi ha irus diselimuti, termaisuk kepaila inya i, ideailnyai 

dengain hainduk hainga it. 

d) Konduksi: melailui bendai-bendai paida it ya ing berkontaik 

dengain kulit baiyi  

4) Sistem Ginjail 

Ginja il baiyi belum maitur sehingga i menyebaibkain la iju 

filtraisi glomerulus renda ih dain kemaimpuain rea ibsorbsi 

tubula ir terbaitais. Urin pertaimai keluair daila im 24 jaim pertaimai 

dain dengain frekuensi ya ing semaikin sering sesuaii intaike. 

5) Sistem Pencernaiain 

Secaira i struktur sudaih lengka ip taipi belum sempurnai, 

mukosai mulut lembaib da in pink. Laipisain kera itin berwa irnai 

pink, kaipaisita is la imbung sekita ir 15-30 ml, feses pertaimai 

berwa irna i hija iu kehitaimain (Sintai et ail., 2019). 
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e. A Isuhain Baiyi Ba iru Laihir 

Memberika in aisuhain a imain dain bersih segera i setelaih 

baiyi ba iru la ihir merupa ikain baigia in esensiail dairi a isuhain paidai 

baiyi ba iru laihir seperti penilaiia in AIPGAIR skor, ja iga i baiyi teta ip 

hainga it, isa ip lendir dairi mulut dain hidung ba iyi (ha inya i jika i perlu), 

keringka in, klem dain potong taili pusait, IMD, beri suntikain Vit K, 

1 mg intraimuskulair, beri sailep maita i aintibiotika i paida i keduai 

maitai, pemeriksaia in fisik, imunisaisi hepaititis B 0.5 ml 

intra imuskulair dain pemeriksa iain fisik paidai ba iyi bairu la ihir. 

1) Mela ikukain Penila iiain da in Inisia isi Pernaipa isain Spontain  

Skor AIpgair didefinisika in sebaiga ii ukura in fisik kondisi 

baiyi ya ing ba iru la ihir, Skor AIPGAIR memiliki poin maiksimail, 

dengain duai kemungkinain untuk setiaip detaik ja intung, otot, 

respons terhaidaip stimulaisi, da in wa irnai kulit. 

Tabel 3 Penilaian Bayi dengan Metode APGAR 

AIspek 
pengaimaitain 
BBL 

0 Skor 
1 

2 

AIppeairaince/ 
wairnai kulit 

Seluruh tubuh 
baiyi berwairna i 
kebiruain 

Wairnai kulit 
tubuh normail, 
tetaipi ta ingain 
dain kaiki 
berwairna i 
kebiruain 

Wairnai kulit seluruh tubuh 
normail 

 
Pulse/ denyut 
naidi 

 
Denyut naidi tidaik 
aidai  

 
Denyut naidi, 
100 kaili/ menit 

 
Denyut  
Naidi > 
100 kaili/ menit 

 
Grimaice/ 
respon 

 
Tidaik aidai respon 
terhaidaip 
stimulaisi 

 
Waijaih meringis 
saiait distimulaisi 

 
Meringis, menairik, baituk aitaiu 
bersin saiait distimulaisi 

AIctivity/ tonus 
otot 

Lemais tidaik aida i 
geraikain  

Lengain dain 
kaiki dailaim 
posisi fleksi 
dengain sedikit 
geraikain  

Bergera ik aiktif dain spontain 

Respiraition/ 
Pernaipaisain 

Tidaik bernaifais 
Pernaipaisain 
laimbait dain tidaik 
teraitur 

Mena ingis 
lemaih, 
terdengair 
seperti merintih  

Mena ingis lemais, terdengair 
seperti merintih 

Sumber: Sintai et ail., (2019) 
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Keterainga in: 

Nila ii 1-3 aisfiksiai berait  

Nila ii 4-6 aisfiksiai Sedaing  

Nila ii 7-10 aisfiksiai ringa in (normail) 

2) Menjaiga i Ba iyi Tetaip Ha inga it  

Upa iya i ya ing da ipait dila ikukain untuk mencegaih 

kehilainga in painais dairi tubuh baiyi a idaila ih:  

a) Keringka in baiyi seca ira i seksaimai  

b) Selimuti baiyi denga in selimut aitaiu ka iin bersih, kering da in 

hainga it  

c) Tutup baigia in kepailai ba iyi  

d) A Injurkain ibu untuk memeluk dain menyusui ba iyinya i 

e) Perhaitika in caira i menimbaing baiyi a ita iu ja inga in segerai 

memaindikain baiyi ba iru la ihir  

3) Memotong dain mengika it taili pusait dengain teknik aiseptik 

dain aintiseptik 

a) Ca ira i pemotongain da in pengika itain taili pusait a idaila ih 

sebaiga ii berikut: 

(1) Klem, potong dain ikait taili pusait duai menit paiscai 

baiyi la ihir. Penyuntika in oxytocin dila ikukain pa idai ibu 

sebelum taili pusait dipotong (oxytocin IU 

intra imuscula ir) 

(2) Mela ikukain penjepita in pertaimai taili pusait dengain 

klem DTT 3 cm dairi dinding perut (paingka il pusait) 

baiyi, da iri titik jepitain pertaimai tekain taili pusait 

dengain duai ja iri kemudiain dorong isi ta ili pusa it 

keaira ih ibu (supaiya i da ira ih tidaik menetes kemainai-

mainai paida i saia it melaikukain pemotongain taili pusait). 

Laikuka in penjepitain kedua i denga in jaira ik 2 cm dairi 

tempait jepitain pertaimai ke aira ih ibu.  
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(3) Pega ing ta ili pusa it dia intaira i keduai klem tersebut, 

sa itu ta ingain memegaing ta ili pusait sa imbil melindungi 

baiyi, tainga in ya ing la iin memotong taili pusa it diainta irai 

kedua i klem tersebut denga in menggunaika in gunting 

DTT. 

(4) Mengika it taili pusa it denga in benaing DTT paidai sa itu 

sisi, kemudiain lingka irka in kembaili benaing tersebut 

dain ika it dengain simpul kunci pa idai sisi la iinnya i.  

(5) Melepaiska in klem taili pusait dain maisukkain ke daila im 

la irutain klorin 0,5%  

(6) Meletaikka in baiyi tengkura ip di daida i ibu untuk upaiya i 

inisisa isi menyusui dini. 

b) Mera iwa it ta ili pusait 

Lipait popok dibaiwa ih puntung taili pusait, jikai 

puntungnya i kotor bersihka in menggunaika in a iir ma ita ing/ 

DTT kemudiain keringka in, lailu ika it (denga in simpul kunci) 

taili pusait dengain taili a itaiu penjepit. Jikai aida i wa irnai 

kemera ihain aita iu nainaih paidai pusair a ita iu taili pusait baiyi 

maika i itu terdaipa it infeksi (ba iyi tersebut hairus dirujuk ke 

tenaiga i medis untuk penainga inain lebih lainjut). 

4) Inisia isi Menyusu Dini (IMD)  

Setelaih baiyi la ihir da in taili pusa it diikait, gunaika in topi 

paida i baiyi dileta ikkain secaira i tengkura ip di da idai ibu kontaik 

la ingsung a intaira i da idai ba iyi da in kulit da ida i ibu. Baiyi a ika in 

meraingka ik mencairi puting susu dain menyusu. Suhu 

rua ingain tida ik boleh kura ing dairi 26ºC. Tujua in dain mainfaiait 

IMD sebaiga ii berikut: 

a) Tujuain utaimai inisisi menyusui dini aidaila ih aiga ir ba iyi 

daipa it menyusu ke ibunya i dengain segera i. Naimun, 

secaira i tida ik la ingsung a ika in membaingun komunikaisi 

ya ing ba iik dengain ibu seja ik dini. 
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b) Ma infaia it IMD untuk baiyi 

(1) Mempertaiha inkain suhu baiyi supa iya i tetaip hainga it  

(2) Menenaingka in ibu dain baiyi serta i meregula isi 

Pernaipaisa in da in detaik ja intung 

(3) Kolonisaisi baikteriail di kulit usus baiyi denga in baikteri 

baida in ibu yaing normail, baikteri ya ing berbaiha iya i dain 

menjaidika in tempait ya ing baiik ba igi ba ikteri ya ing 

menguntungka in, dain mempercepait pengeluaira in 

kolostrum  

(4) Mengura ingi ba iyi menaingis sehingga i mengura ingi 

stress dain tenaiga i ya ing dipa ikaii baiyi  

(5) Memungkinka in baiyi untuk menemukain sendiri 

paiyuda ira i ibu untuk mula ii menyusu 

(6) Menga itur tingkait kaidair gula i daila im daira ih, dain 

biokimiai la iin daila im tubuh baiyi  

(7) Mempercepait keluairnya i mekonium 

(8) Baiyi a ika in terla itih motoriknya i sa iait menyusu 

sehingga i mengura ingi kesulitain menyusu  

(9) Memba intu perkembainga in persaira ifain baiyi  

(10) Memperoleh kolostrum ya ing sa inga it bermainfaia it 

baigi sistem kekebaila in baiyi  

(11) Mencegaih terlewa itnya i punca ik reflex mengisa ip 

paida i baiyi ya ing terja idi 20-30 menit setelaih laihir 

c) Ma infaia it IMD untuk ibu 

Ma infaia itnya i ya iitu daipait meraingsa ing produksi 

oxytocin da in prolaiktin, oxytocin da ipa it menstimulaisi 

kontraiksi uterus dain menurunkain risik perdaira iha in 

postpairtum, meraingsa ing pengeluaira in kolostrum, dain 

meningka itkain produksi A ISI, prolaiktin daipa it meningka it 

A ISI, memberi efek relaiksa isi, da in menundai ovula isi. 

Taitaila iksa inai IMD, seba iga ii berikut: 
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(1) A Injurkain suaimi a itaiu keluairga i mendaimpingi sa iait 

melaihirka in 

(2) Hindairi pengguna iain obait kimiaiwi da ila im proses 

persailina in 

(3) Segera i keringkain baiyi tainpai menghilaingka in lemaik-

lemaik putih (verniks) 

(4) Da ila im keaidaia in ibu da in baiyi tida ik mema ika ii baiju, 

tengkurepkain baiyi di a itais daida i ibu aiga ir terja idi 

sentuhain kulit ibu da in baiyi kemudiain selimuti 

kedua inya i 

(5) A Injurkain ibu untuk memberikain sentuhain kepaidai 

baiyi untuk meraingsa ing ba iyi mendekaiti puting  

(6) Bia irka in baiyi bergera ik sendiri mecairi puting susu 

ibunya i. 

(7) Bia irka in selaimai minima il 1 jaim  

(8) Berika in AISI saijai ta inpai minuma in aitaiu caiira in la iin. 

5) Pencegaihain Infeksi Ma itai 

Denga in memberika in sa ilep maitai aintibiotikai tetraisiklin 

1% paidai ke duai maitai setelaih saitu jaim kelaihira in baiyi. 

6) Pemberiain Vitaimin K 

Pemberiain Vitaimin K paidai BBL untuk mencegaih 

terja idinya i perdaira ihain ka irenai defisiensi. BBL ya ing la ihir 

norma il dain cukup bulain berikain Vit.K 1 mg secaira i 

intra imusculair di paiha i kaina in laiterail. Suntikain vit K1 

dila ikukain setelaih proses IMD. 

7) Pemberiain Imunisaisi Vaiksin Hepaititis B 0,5 ml 

Pemberiain imunisaisi va iksin hepaititis B 0,5 ml untuk 

mencegaih dairi virus hepaititis B ya ing merusa ik haiti (penya ikit 

kuning). Penulaira innya i secaira i horizontail, seperti: 

a) Da iri daira ih dain produknya i 

b) Suntikain ya ing tidaik aimain 
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c) Trainsfusi daira ih  

d) Mela ilui hubungain seksuail Penulaira in secaira i vertica il  

e) Da iri ibu ke baiyi sela ima i proses persailinain 

Komplikaisi penya ikit ini bisa i menjaidi kronis ya ing 

menimbulkain pengeraisa in haiti (Cirrhosis Hepaitis), ka inker 

haiti (Hepaito Cellula ir Cairsinoma i) da in menimbulkain 

kemaitiain. 

Ca ira i pemberia in dain dosis va iksina isi hepaititis B, ya iitu: 

a) Dosis 0,5 ml aitaiu 1 (buaih) HB PID, secaira i intraimuskuler, 

sebaiiknya i paida i ainterola iterail pa ihai. 

b) Pemberiain sebainya ik 3 dosis. 

c) Dosis pertaimai usia i 0–7 hairi, dosis berikutnya i interva il 

minimum 4 minggu (1 bulain). 

Kontrai indikaisi: Penderitai infeksi berait ya ing diserta ii 

keja ing 

Efek Saimping: Reaiksi loka il seperti ra isai sa ikit, kemeraihain 

dain pembengkaika in di sekita ir tempait penyuntikain. 

Rea iksi ya ing terja idi bersifait ringa in dain biaisa inya i hila ing 

setelaih 2 hairi. 

Penainga inain Efek saimping:  

(1) Ora ing tuai diainjurka in untuk memberikain minum 

lebih bainya ik (A ISI).  

(2) Jika i demaim, kenaikain paika iia in ya ing tipis.  

(3) Bekais suntikain ya ing nyeri da ipait dikompres a iir 

dingin. 

(4) Jika i demaim berikain paira icetaimol 15 mg/ kgBB 

setiaip 3–4 jaim (maiksimail 6 kaili da ilaim 24 jaim).  

(5) Baiyi boleh maindi aita iu cukup disekai denga in aiir 

hainga it. 

8) Pemeriksaia in Fisik Paida i Baiyi Ba iru Laihir 
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A Isuhain ya ing diberika in paidai ba iyi pa ida i ja im pertaimai 

setelaih kelaihira in. Tujuainnya i a idaila ih untuk mengkaiji 

a idaiptaisi BBL dairi kehidupa in daila im uterus ke kehidupain lua ir 

uterus dengain penilaiia in AIPGAIR.  

Penilaiia in dilaikukain denga in 3 aispek ya iitu:  

a) A Intropometri ya iitu ukura in–ukurain tubuh 

b) Sistem orga in tubuh ya iitu melihait kesempurnaia in bentuk 

tubuh 

c) Neurologik ya iitu perkembaingain orga in sya ira if 

Teknik pemeriksaiain ya ing dilaikuka in secaira i komprehensif:  

a) Inspeksi 

b) Pailpa isi 

c) A Iuskultaisi 

d) Perkusi  

Pengkaijia in pa idai baiyi bairu la ihir ya ing dila ikuka in segerai 

setelaih la ihir ya iitu untuk mengka iji penyesuaiia in baiyi da iri 

kehidupain intra iuterin ke ekstraiuterin. Pemeriksa ia in fisik baiyi 

bairu la ihir ya ing lengka ip terdiri da iri tiga i baigia in  

a) Riwa iya it ba iyi ba iru la ihir 

b) Pengkaijia in usiai kehaimilain dain 

c) Pemeriksaia in fisik 

(1) Riwa iya it ba iyi ba iru la ihir dikumpulkain dengain 

tinja iuain dain wa iwa inca ira i dengain ibu da in jikai 

mungkin aiya ih baiyi bairu laihir.a ireai persoaila in 

termaisuk faiktor lingkunga in, genetik, sosiail, medis 

maiternail, perinaitail da in neonaitus. 

(2) Pengkaijia in usia i keha imilain meliputi skaila i untuk 

pengkaijia in usiai gesta isi da in aiplika isi pengkaijia in usiai 

gesta isi 

(3) Pemeriksaia in fisik baiyi ba iru la ihir dila ikukain dengain 

melaikukain pengukurain aintropometri, pemeriksa ia in 
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neurologis dain pemeriksa iain sistem orga in dairi 

kepaila i hingga i kaiki. 

Tujuain pemeriksaia in fisik paida i baiyi ba iru la ihir a idaila ih 

a) Untuk menentukain staitus kesehaitain paisien 

b) Mengidentifikaisi maisa ila ih 

c) Menga imbil daitai da isa ir untuk menentuka in rencainai 

a isuhain 

d) Untuk mengenail dain menemukain kelaiina in ya ing perlu 

mendaipait tindaikain segera i  

e) Untuk menentukain daita i objektif dairi riwa iya it keperaiwa ita in 

klien (Solehaih et ail., 2021). 

f. Taindai Baihaiya i Ba iyi Ba iru Laihir   

Taindai baihaiya i ya ing ha irus diwa ispa idaii pa idai baiyi ba iru la ihir 

ya iitu: 

1) Pernaipaisa in > 60x/ menit 

2) Kehainga itain > 37,5°C,   

3) Wairna i kuning (24 jaim), biru/ pucait, memair 

4) A Idainya i ta indai-ta indai infeksi, ditaindaii denga in:  

a) Suhu tinggi, meraih, bengkaik (naina ih, baiu busuk, 

pernaipaisa in sulit),  

b) Taili pusait memeraih, bengkaik, keluair caiira in/ nainaih, 

baiu busuk dain berdaira ih,  

c) Tinjai/ kemih daila im wa iktu 24 jaim, tinjai lembek da in 

sering, wa irna i hija iu tua i, aidai lendir dain daira ih paidai 

tinja i. 

d) A Iktifitais terliha it menggigil, ta ingis lemaih, keja ing da in 

lemais (Kementeriain Keseha itain RI, 2020). 

g. Ja idwa il Kunjungain Neonaitus  

Pelaiya ina in kesehaitain neonaitus aida ilaih pela iya ina in yaing 

sesuaii dengain staindair ya ing diberika in oleh tenaiga i kesehaita in 

ya ing kompeten kepaidai neonaitus sedikitnya i 3 ka ili, selaimai 
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periode 0-28 ha iri, baiik di faisilita is kesehaitain maiupun kunjungain 

rumaih. Pelaiksa inaia in kunjungain tersebut a idaila ih sebaiga ii 

berikut:  

1) Kunjunga in Neonaita il ke-1 (KN 1) dila ikuka in paidai kurun 

wa iktu 6-48 jaim setelaih laihir,  

2) Kunjunga in Neonaita il ke-2 (KN 2) dila ikuka in paidai kurun 

wa iktu hairi ke-3 sa impaii dengain hairi ke-7 setela ih laihir,  

3) Kunjunga in Neonaita il ke-3 (KN 3) dila ikuka in paidai kurun 

wa iktu hairi ke-8 saimpaii dengain hairi ke-28 setelaih laihir 

(Ra iskita i aind Risticai, 2022). 

 

B. Manajemen Asuhan Kebidanan 7 Langkah Varney 

Ma inaijemen kebidainain a idaila ih proses pemecaihain maisa ilaih 

ya ing diguna ika in sebaiga ii metode untuk mengorga inisa isika in pikira in dain 

tindaika in berdaisa irka in teori ilmiaih, penemuain-penemuain, keteraimpilain 

daila im raingka iia in aitaiu taihaipa in ya ing logis untuk pengaimbilain suaitu 

keputusain ya ing berfokus paidai klien (Supraipti aind Mainsur, 2018). 

1. Identifikaisi Da ita i Daisa ir 

Laingka ih a iwa il da ila im memberika in aisuhain ma isai nifais normail 

a idaila ih melaikuka in pengka ijia in daita i. Daita i ya ing dika iji meliputi daitai 

subjektif dain daita i objektif. Daitai subjektif dia imbil dairi a inaimnesis 

(wa iwa inca ira i) la ingsung denga in klien, kelua irga inya i maiupun dairi 

petugais kesehaitain ya ing terka iit. Sedaingka in da itai objektif diaimbil 

melailui pemeriksaia in umum, pemeriksa iain fisik maiupun 

pemeriksaia in penunja ing sesuaii. Proses pengumpulain daitai 

mencaikup daita i subjektif dain da itai objektif a idaila ih sebaiga ii berikut 

(Supraipti aind Mainsur, 2018). 

a. Da itai Subjektif merupaika in Informaisi ya ing dicaita it dain 

diperolehdairi haisil wa iwa inca ira i la ingsung kepaida i paisien/ klien 

a itaiu dairi keluairga i da in tenaiga i kesehaita in  
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b. Da itai Objektif merupa ikain pencaitaitain dila ikukain dairi ha isil 

pemeriksaia in fisik, pemeriksaia in khusus kebidainain, daitai 

penunjaing ya ing dila ikuka in sesuaii dengain bera itnya i maisa ila ih. 

1) Pemeriksaia in umum 

Bertujua in untuk menilaii keaida iain umum paisien, staitus 

gizi, tingka it kesaidaira in, sertai a idai tidaiknya i kela iinain bentuk 

baida in. 

2) Kesaidaira in 

Pemeriksaia in ya ing bertujuain menilaii staitus kesaida irain 

paisien. 

3) Taindai vita il 

a) Tekaina in daira ih: Untuk menilaii sistem ka irdiova iskuler 

berkaiita in dengain hipertensi. Hipertensi daila im kehaimilain 

dengain kenaiika in = 140/ 90 mmHg. 

b) Na idi: Untuk menentukain maisa ila ih sirkula isi tungkaii 

(Taikika irdi). Frekuensi norma il 60-90x/ menit. 

c) Suhu: Untuk mengetaihui suhu tubuh paisien normail a itaiu 

tidaik. Peningkaitain suhu menaindaikain terja idi infeksi, 

Suhu normail a idaila ih 36,5-37,5ºc. 

d) Pernaipaisa in: Untuk mengetaihui sistem fungsi 

pernaipaisa in. Frekuensi normail 16-24x/ menit. 

e) Berait Baida in: Untuk mengetaihui faiktor obesitais, sela imai 

kehaimilain berait baidain naiik 9-12 kg. 

f) Tinggi Baida in: Untuk menentukain kemungkinain aida inyai 

painggul sempit (terutaimai pa idai ya ing pendek) tinggi 

baida in normail = 145 cm. 

g) Lingka ir Lengain A Itais (LILAI): Untuk mengeta ihui aidainya i 

faiktor kura ing gizi bila i kura ing dairi 23,5 cm. 

4) Pemeriksaia in fisik 

Pemeriksaia in fisik merupaika in saila ih sa itu caira i untuk 

mengetaihui geja ila i a ita iu maisaila ih keseha itain ya ing dia ila imi 
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oleh paisien. Berikut pemeriksaiain heaid to toe (Supraipti aind 

Ma insur, 2018). 

a) Kepailai  

Baiga iima inai bentuk kepaila i, wa irna i raimbut hitaim aitaiu 

tidaik, bersih a itaiu tida ik, aida ikaih ketombe da in ra imbut 

rontok. 

b) Muka i  

A Ipaika ih terdaipa it odemai a itaiu tidaik, mukai pucait a itaiu 

tidaik 

c) Ma itai  

A Idaika ih ga inggua in pengliha itain, konjungtiva i a inemis aitaiu 

tidaik, sclera i ikterik aitaiu tidaik. 

d) Telingai  

Bersih aita iu tidaik, a idaika ih gainggua in pendengaira in, 

a idaika ih maissa i di daila im telinga i. 

 

e) Hidung  

Bersih aita iu tidaik, a ida ikaih Pernaipaisa in cuping hidung, 

a idaika ih polip. 

f) Mulut dain gigi 

Mulut, lidaih dain gigi bersih aita iu tidaik, aidaika ih cairies gigi, 

a idaika ih perdaira ihain gusi, bibir stomaititis aita iu tidaik. 

g) Leher 

A Idaika ih pembesaira in kelenjair tiroid, aidaika ih pembesaira in 

vena i jugula iris, aida ikaih pembesaira in getaih bening. 

h) Da idai dain AIxila i  

(1) Ma imaie. Untuk mengeta ihui aidainya i pembesaira in 

paida i maimaie, simetris a itaiu tidaik, puting susu 

menonjol aita iu tidaik, a idai benjolain aitaiu tida ik, dain 

sudaih aidai pengeluaira in kolostrum aita iu belum. 
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(2) A Ixila i. Untuk mengetaihui aidainya i nyeri teka in dain 

a idainya i benjolain paida i daiera ih aixila i 

i) Ekstremitais a itais  

Ujung ja iri pucait aita iu tidaik, turgor ikterik a itaiu tidaik ta ingain 

dain kuku bersih aitaiu tidaik. 

j) Ekstremitais baiwa ih  

Turgor baiik a ita iu tida ik, aida ikaih oedemai, ba iga iimainai 

refleks paitellai. 

k) A Inus  

Untuk mengetaihui aida ikaih hemoroid dain va irises paidai 

a inus 

5) Pemeriksaia in khusus 

a) Inspeksi 

Taindai chaidwick, a idaika ih hemoroid. Proses 

pengaimaita in aitaiu observa isi untuk mendeteksi maisa ila ih 

keseha itain paisien. 

(1) Muka i  

A Idaika ih oedem, kloaismai gra ivida irum. 

(2) Paiyuda ira i  

Baiga iima inai pembesaira in paiyuda ira i, puting susu 

menonjol aitaiu tidaik, terja idi hiperpigmenta isi a ierolai 

a itaiu tidaik. 

(3) A Ibdomen 

A Idaika ih bekais luka i operaisi, a idaika ih stria ie 

gra ivida irum, aidaikaih lineai nigra i. 

(4) Genitailia i  

A Idaika ih pengeluaira in perva igina i Lendir da ira ih, aiir 

ketubain, daira ih dll 

b) Pailpa isi 
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Diguna ika in untuk menentukain besairnya i ra ihim, 

dengain menentukain usia i kehaimilain sertai menentukain 

letaik ja inin daila im raihim. 

(1) Paiyuda ira i 

A Idaika ih benjolain aibnorma il, aidaika ih raisa i nyeri, 

a idaika ih pengeluaira in kolostrum  

(2) A Ibdomen  

Leopold I: Diguna ika in untuk menentukain usiai 
kehaimilain dain baigia in a ipai ja inin yaing 
a idai daila im fundus. 

Leopold II: Diguna ika in untuk menetukain letaik 
punggung a inaik da in leta ik baigia in kecil 
paida i ainaik. 

Leopold III: Diguna ika in untuk menentukain baigia in 
a ipai ya ing terda ipait dibaigia in ba iwa ih 
dain a ipaika ih baigia in baiwa ih a inaik 
sudaih maisuk aita iu belum ke PAIP. 

Leopold IV: Menentukain aipaika ih ba igia in terendaih 
ja inin maisuk aita iu belum ke PAIP dain 
seberaipai maisuknya i baigia in ba iwa ih 
tersebut ke daila im rongga i painggul 

 TBJ (Taifsirain Berait Ja inin) menurut Johnson – 

Toshaick: (TFU – n) x 155. Jikai kepaila i ja inin belum 

melewa iti tonjolain tulaing illium a ita iu spina i ischia idicai 

= 11. Jika i kepaila i jainin sudaih melewa iti tonjolain 

tulaing illium a itaiu spina i ischia idicai = 12. Jika i kepailai 

ja inin belum maisuk pintu aita is painggul = 13. 

c) A Iuskultaisi 

Diguna ika in untuk mendengairka in bunyi ja intung 

ja inin, bising taili pusait, bising usus. Daila im kea idaia in sehait 

bunyi ja intung ja inin 120-140x/ menit. 

d) Pemeriksaia in daila im 

Untuk mengetaihui keaida iain va igina i, portio (tebail 

a itaiu tipis), pembukaia in, ketubain (utuh a itaiu tidaik), 

penurunain kepaila i (bidaing Hodge bera ipai), ubun-ubun 

kecil, dain untuk mendeteksi kesain painggul. Pa idai ka isus 
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sela iput ketubain suda ih tidaik teraiba i, dinding va igina i 

teraiba i lebih hainga it, aida inya i caiira in di sairung ta inga in. 

e) Pemeriksaia in Penunjaing 

(1) Pemeriksaia in laibora itorium 

(2) Uji Ferning  

Denga in haisil positif disebaibkain ka irenai paidai 

ka icai objek mikroskop terdaipait naitrium kloridai da in 

protein daila im caiira in a imnion 

(3) Pemeriksaia in USG 

Da ipait mengidentifikaisi paidai ja inin mengenaii 

ukurain, bentuk dain posisi. Paida i kaisus untuk 

pemeriksaia in oligohidra imnion aitaiu pengura inga in 

ca iira in ketubain  

2. Interpretaisi daita i  

Interpretaisi daita i (daitai dairi ha isil pengka ijia in) mencaikup 

diaignosis kebidaina in, maisa ila ih dain kebutuha in. Daitai daisa ir ya ing 

sudaih dikumpulkain diinterpreta isikain sehingga i da ipait dirumuskain 

diaignosa i maisaila ih ya ing spesifik (Supraipti & Ma insur, 2018). 

a. Dia ignosis Kebidaina in 

Dia ignosis ya ing ditega ikkain bidain daila im lingkup praiktek 

kebidainain dain memenuhi staindair nomenkla itur (taita i naima i) 

diaignosa i kebidainain Dia ignosis: Ny. M G6P5AI0, umur, taihun, 

haimil (minggu), ja inin hidup, intra i uteri, letaik (pukai/ puki), 

divergen/ konvergen. 

b. Da itai subjektif 

1) Ibu menga itaika in berusia i beraipai taihun 

2) Ibu menga itaika in haimil keberaipai, tidaik pernaih kegugura in  

3) Ibu mengaitaika in sudaih mengeluaira in caiira in sejaik ta ingga il, 

ja im 

4) Ibu menga itaika in cemais dengain keaidaia in baiyinya i. 

c. Da itai objektif 
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1) TTV (TD, N, S, RR), BB, TB, LILAI. 

2) Pemeriksaia in pailpaisi a ibdomen LI, LII, LIII, LIV 

3) Taimpaik ca iira in keluair dairi ja ila in la ihir 

4) Pembuka iain (cm) 

5) Belum meraisa i kenceng-kenceng 

6) Pemeriksaia in tes Nitraizin (tes la ikmus). 

d.  Maisa ilaih 

Kesenjainga in ya ing dihaira ipka in denga in faikta i a itaiu 

kenya itaia in 

e.  Kebutuhain 

Da ila im baigia in ini bida in menentukain kebutuhain paisien 

berdaisairka in keaidaia in dain maisaila ihnya i. 

3. Identifikaisi Dia ignosis da in Maisa ila ih Potensiail  

Laingka ih ini mengidentifikaisi maisa ila ih aitaiu diaignosis ya ing 

sudaih diidentifikaisi, oleh kairenai itu membutuhkain a intisipaisi 

pencega ihain sertai penga iwa isa in paidai ibu nifa is denga in bendungain 

A ISI dia ignosis potensia il ya ing mungkin terjaidi a idaila ih maistitis. 

4. Tindaika in segerai a itaiu Kolaiboraisi  

Menunjukain ba ihwa i bidain da ilaim melaikukain tindaika in hairus 

sesuaii denga in priorita is maisa ilaih a itaiu kebutuhain ya ing diha ida ipi 

kliennya i, setelaih bidain merumuskain tindaikain ya ing dila ikuka in untuk 

mengaintisipaisi diaignosis a itaiu maisa ila ih potensia il ya ing sebelumnyai  

Contoh: Penainga inain segera i paida i kaisus bendungain A ISI ini 

a idaila ih melaikuka in kola iboraisi dengain tenaiga i kesehaita in laiin seperti 

dokter obgyn. 

5. Rencainai Tindaika in AIsuhain Kebidainain  

Mengembaingka in tinda ikain komprehensif ya ing ditentukain 

paida i taihaip sebelumnya i, jugai mengaintisipa isi diaignosis dain 

maisa ila ih kebidainain secaira i komprehensif ya ing dida isa iri a ita is 

ra isionail tindaika in ya ing releva in dain diaikui kebenaira innya i sesuaii 
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kondisi dain situaisi berdaisa irkain a inailisa i dain aisumsi ya ing 

sehairusnya i boleh dikerja ika in aitaiu tidaik oleh bidain. 

Rencainai a isuhain ya ing menyeluruh tidaik ha inya i meliputi aipai 

ya ing suda ih teridentifika isi da iri kondisi klien, aitaiu da iri setiaip 

maisa ila ih ya ing berkaiitain, tetaipi juga i dairi keraingka i pedomain 

a intisipaisi terhaidaip perempuain tersebut. 

6) Implementaisi   

Laingka ih ini merupaika in pelaiksaina iain a isuha in ya ing 

menyeluruh seperti ya ing telaih diuraiika in paida i la ingkaih kelimai, 

dila iksaina ikain seca ira i efisien dain a imain. Perencainaia in ini da ipait 

dila ikukain oleh bidain a itaiu sebaigia in dila ikukain oleh klien aita iu 

tenaiga i la iinnya i. 

7) Eva ilua isi 

Mengeva ilua isi keefektifain dain seluruh aisuhain ya ing sudaih 

diberikain, aipa ikaih tela ih terpenuhi sesuaii dengain kebutuhain 

sebaiga iimaina i telaih diidentifikaisi di da ila im maisaila ih dia ignosis 

(Supraipti & Mainsur, 2018). 

 

C. Pendokumentasian SOAP  

Pendokumentaisia in a isuhain kebidainain dila ikukain denga in 

metode dokumentaisi Subjective, Objective, AIssessement, Pla in 

(SOA IP). Pendokumentaisia in SOAIP merupaika in urutain la ingka ih ya ing 

daipa it membaintu kitai mengaitur polai pikir kita i dain memberikain a isuhain 

ya ing menyeluruh. Metode ini merupaika in intisairi da iri proses 

pena itaila iksa inaiain kebidaina in gunai menyusun dokumentaisi a isuhain 

(Supraipti & Mainsur, 2018). 

1. Subjective (S) 

Subjective (S) merupaika in pendokumentaisia in mainaijemen 

kebidainain menurut helen vairney la ingka ih pertaimai (pengka ijia in 

daita i), terutaimai da itai ya ing diperoleh melailui a inaimnesis. Subjective 

ini berhubungain denga in maisa ilaih dairi sudut paindaing paisien. 
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Ekspresi paisien mengena ii kekhaiwa itira in dain keluhainnya i ya ing 

dica itait sebaiga ii kutipa in laingsung aita iu ringka isa in ya ing aikain 

berhubungain laingsung a ita iu ringka isa in ya ing a ika in berhubungain 

la insung dengain diaignosis. 

2. Objective  (O) 

Objective (O) merupa ikain pendokumentaisia in mainaijemen 

kebidainain menurut Helen Va irney pertaimai (pengkaijia in daita i), 

terutaimai daitai ya ing diperoleh melailui haisil observa isi ya ing jujur dairi 

pemeriksaia in fisik paisien, pemeriksa iain la ibora itorium/ pemeriksaiain 

diaignostik la iin. Caita ita in medik dain informa isi dairi kelua irga i a itaiu 

ora ing laiin daipa it dimaiksudkain dailaim daitai objektif ini.   

3. A Issesment (A I) 

A Issesment (AI) merupa ikain pendokumentaisia in haisil a inailisis 

dain intrepretaisi (kesimpulain) da iri daita i subjective dain objective. 

Da ila im pendokumentaisia in mainaijemen kebida inain, kairena i keaidaia in 

paisien ya ing setiaip sa iait bisai menga ila imi perubaiha in, dain aikain 

ditemukain informaisi bairu da ila im daitai subjective ma iupun daitai 

objective, maika i proses pengkaijia in daitai a ikain menjaidi sainga it 

dinaimis. Hail ini juga i menuntut bidain untuk sering melaikukain 

a inailisis daita i ya ing dinaimis tersebut daila im ra ingkai mengikuti 

perkembainga in paisien dain a inailisis ya ing tepait dain a ikurait mengikuti 

perkembainga in daita i paisien aika in menjaimin cepait diketaihuinyai 

perubaiha in paidai pa isien, daipait terus diikuti da in diaimbil keputusain/ 

tindaika in ya ing tepait. 

A Issesment (A I) merupaika in pendokumentaisia in maina ijemen 

kebidainain menurut helen va irney la ingka ih keduai, ketiga i, dain 

keempait sehingga i mencaikup hail-ha il berikut ini: diaignosis/ maisa ilaih 

kebidainain, diaignosis/ maisa ila ih potensia il sertai perlunyai 

mengidentifikaisi kebutuhain tindaika in segera i untuk aintisipaisi 

diaignosis/ maisa ila ih potensiail dain kebutuhain tindaika in segerai hairus 
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diidentifikaisi menurut kewena inga in bidain, meliputi: tindaika in 

maindiri, tindaika in kolaiboraisi dain tindaikain merujuk klien.   

4. Pla in (P) 

Pla in/ perencainaia in aida ila ih membuait renca ina i aisuhain saiait ini 

dain ya ing a ika in daita ing. Rencainai aisuhain disusun berdaisa irka in haisil 

a inailisis da in interpretaisi da itai. Renca inai a isuhain ini bertujuain untuk 

mengusaiha ikain terca ipa iinya i kondisi paisien secaira i optimail mungkin 

dain mempertaiha inkain kesejaihteraia innya i. Rencaina i a isuhain ini 

hairus bida in mencaipa ii kriteria i tujua in ya ing ingin dica ipait da ilaim 

baita is wa iktu tertentu. Tindaika in ya ing a ika in dilaiksa inaika in hairus 

maimpu membaintu paisien mencaipa ii kemaijuain dain hairus sesuaii 

dengain haisil kola iboraisi tenaiga i kesehaita in laiin, aintaira i la iin dokter. 

Meskipun secaira i istila ih, P aidaila ih pla in/ perencainaia in saija i, 

naimun P dailaim metode SOAIP ini juga i merupaika in ga imbaira in 

pendokumentaisia in implementaisi da in evailua isi. Dengain kaita i laiin, P 

daila im SOAIP meliputi pendokumentaisia in mainaijemen kebidainain 

menurut Helen Vairney la ingka ih kelimai, keenaim, dain ketujuh.  

Pendokumentaisia in P da ila im SOA IP ini, a ida ila ih pelaiksaina iain 

a isuhain sesuaii rencaina i ya ing tela ih disusun sesuaii denga in keaidaia in 

dain daila im raingka i mengaitaisi maisa ila ih paisien. Pelaiksaina iain 

tindaika in hairus disetujui oleh paisien, kecua ili bilai tindaikain tidaik 

dila iksaina ikain a ikain membaihaiya ika in keselaima itain paisien. Sebainya ik 

mungkin pa isien hairus diliba itkain daila im proses implementaisi ini. 

Bila i kondisi paisien berubaih, ainailisis juga i berubaih, maikai rencainai 

a isuhain maiupun implementaisinya ipun kemungkina in besair a ikain ikut 

berubaih a itaiu hairus disesuaiika in. 

Da ila im plain ini juga i ha irus mencaintumkain eva ilua isi, ya iitu 

taifsirain da iri efek tindaika in ya ing tela ih diaimbil untuk menila ii 

efektifitais a isuhain/ ha isil pelaiksa inaia in tinda ikain. Eva ilua isi berisi 

a inailisis ha isil ya ing tela ih dicaipa ii da in merupa ikain fokus ketepaita in 

nila ii tindaika in/ aisuhain.Jikai kriteria i tujua in tidaik terca ipaii, proses 
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evelua isi ini daipa it menjaidi da isair untuk mengembaingka in tindaika in 

a ilternaitif sehingga i terca ipaii tujuain ya ing dihaira ipkain. Untuk 

mendokumentaisika in proses eva iluaisi ini, diperluka in sebuaih caitaitain 

perkembainga in, dengain tetaip mengaicu paidai S. 

 

 


